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BAB I 15\, el
PENDAHULUAN NeEidgy

\. Latar Belakang Masalah

Al Quran ialah merupakan suatu mu’jizat yang didalamnya terdapat
himpunan firman Allah swt. Kandungan isinya tidak hanya menjelaskan tentang
ajaran-ajaran agama seperti aqidah. ibadah dan akhlak, akan tetapi juga
mengungkapkan pedoman serta arahan kehidupan sosial seperti politik, ekonomi,
budaya serta hubungan antar agama maupun antar bangsa. Salah satu pedoman
hidup manusia ialah Al Quran, dalam kaitannya sebagai pedoman hidup manusia
dalam menata kehidupan agar mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, ia akan
selalt mampu menjawab bermacam-macam permasalahan kehidupan yang
dihadapi oleh umat manusia.

Meskipun begitu, tidak semua ayat-ayat Al Quran itu dapat difshami oleh
manusida, ada juga yang masih belum jelas yang umumnya berist prinsip pokok
yang belum terjabar, aturan-aturan yang masih bersifat umum, maka hal itu perlu
dijelaskan, dijabarkan supaya dapat dengan mudah diterapkan maupun
diaplikasikan dalam kehidupan.

Tingkah laku manusia sekarang menunjukkan kecenderungan yang
mengarah kepada perbuatan dosa dan mungkar, yang melebihi batas dan jauh dari
inti ajaran agama yang dianggapnya tidak berpengaruh bagi dirinya. Manusia

umumnya mengira bahwa segala perbuatannya di dunia tidak mempengaruhi
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kehidupan di akhirat nantinya. Mereka beranggapan dirinya akan memperoleh
pertolongan dari Nabinya dan dari orang-orang yang dihormati oleh Allah swt,
seakan-akan tidak berlakunya hisab dan proses-proses lainnya.

Kesalahpahaman dalam mengartikan sesuatu  khususnya yang
berhubungan dengan masalah agidah, konsekwensinya bisa fatal, akan
menjerumuskan seseorang kepada kemusyrikan dan menyesatkan jalannya
menuju kebahagiaan diakhirat. Misalnya tentang syafaat, dalam hal ini muncul
ibeberapa pendapat. Sebagaian ada yang menganggap bahwa syafaat itu sebagai
suatu yang bertentangan dengan ajaran islam dan pendapat lain membenarkan
adanya syafaai. Dan diantara yang menolak adanya syafaat ialah kaum
Mu’tazilah, mereka menclak hadis-hadis tentang diberikannya syafaat diakhirat,
kepada Rasulullah saw dan saudara-saudara beliau, yaitu syafaat vang ditujukan
untuk corang-orang vang berdosa dari kalangan ahli tauhid. Dalih yang
digunaialkannya' idlal Vahwd hadis-hadis' téntang Syafaat'ith ‘bertentangan’' dengan
Al Quran.'

Salah satu diantara persoalan yang menjadi bahan perdebatan dikalangan
ulama 1alah tentang svafaat. Kata syafaat ini masih rancu untuk dipahami
sehingga penjelasannya dan penjabarannya dirasa sangat perlu. Dalam Al Quran
tampaknya ada beberapa ayat yang tampaknya mengingkani adanya syafaat,

misalnya seperti firman Allah swt dalam Al Quran surat Al-Baqarah ayat 254.

"Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi saw, ter, Muhammad al-Bagil,
andung: Karisma, 1997), 102.
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Hai orang-orang yang beriman nafkahkanlah sebagian rizki yang telah Kami

anugerahkan kepadamu sebelum datang hari yang pada har itu tidak ada jual beli

dan tidak ada lagi persahabatan dan tidak ada lagi syafaat dan orang-orang kafir
adalah orang-orang yang zhalim.”

Walaupun dalam ayat tersebut tampaknya mengingkari adanya syafaat

akan tetapi kalau melihat ayat lain, hal itu membuktikar: adanya syafaat. Firman

Allah tersebut berbunyi
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Allah mengetahui segala sesuatu yang dihadapan mereka (malaikat) dan yang
dibelakang mereka dan mereka tiada memberi svafaat melainkan kepada crang
yang di ridhoi Allah swt, dan mereka selalu berhati-hati karena takut kepada-
Nya.’

Apabila dilihat dengan sekilas , kedua ayat tersebut bersifat kontrofersial
meskipun banyak ulama vang mengatakan bahwa ayat pertama bersifat umum
dan yang kedua bersifat khusus. Kerancuan dalam meneliti tentang ada dan
tidaknya syafaat, oleh karena itulah perlu penelitian yang serius di dalam ayat Al

Quran. Merupakan suatu hal yang keliru apabila kita membatasi penafsiran

tentang syafaat hanya dalam satu ayat saja dan mengabaikan ayat-ayat yang lain.

2Depag RI, A/ Quran dan Terjemahnya (Bandung: CV. Penerbit J-ART, 2004), 5.



Ada perbedaan pendapat tentang siapa yang berhak menerima syafaat.
Ada yang berpendapal bawa syataat itu akan diberiian khusus Kepada®oraig""
orang yang taat pada Allah dan disisi lain ada yang berpendapat bahwa syafaat
juga akan diberikankan untuk orang yang melakukan dosa. Seperti halnya dalam
hadis dijelaskan bahwa Nabi saw akan memberikan syafaat kepada umatnya yang

melakukan dosa besar, hal ini sesuai dengan hadis yang diriwayatkan oleh Anas

bin Malik
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Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami, Bastbiom bin Huraits
bercerita, dari Asyast al-Khudaiy dari Anas bin Malik dari Nabi Muhammad saw
beliau bersabda Syafaatku untuk umatku yang melakukan dosa besar.

Ada syafaat vang disebut dengan syafaat uzmah (agung) dan ini hanya

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

khusus bagi Nabi besar Muhammad saw sendiri. Syafaat uzmah yang beliau
lakukan ialah memohonkan kepada Allah Ta‘ala agar segera diadakan putusan
dan penetapan antara selurnh makhluk, agar mereka dapat beristirahat dari

kesengsaraan dan kesukaran yang diderita dipadang mahsyar, tempat mereka

berhenti dan berkumpul.’ Pada waktu itu Allah swt akan mengabulkan terhadag

1)

*Ibid, 326.
“Imam al-Hafidz Abi Daud bin Asy’ats, Sunan Abu Daud, (Beirut: Dar Al-Kutub al-ilmiyah,

’Sayyid Sabiq, Agidah Islam (Bandung: CV Diponegoro 1999), 453.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



permohonan Nabi Muhammmad saw, dengan terkabulnya permohonan itu maka
tampak nyatalah betapa besar keutamaan beliau untuk seluruh alam ini.

Berangkat dari kedua ayat diatas itulah yang dapat melatar belakangi
terhadap penulisan skripsi yang berjudul Syafaat Menurut Al-Quran, sehingga
kita bisa menelaah ayat-ayat Al Quran dan hadis Nabi yang banyak mendukung
untuk mengetahui tentang masalah syafaat.

. Identifikasi Masalah

Dengan pemberitaan mengenai svafaat Nabi Muhammad saw nanti
kiranya tidak ada yang menentangnya akan tetapi yang menjadi perselisihan ialah
kepada siapa syafaat itu akan diberikan (siapa yang berhak menerima syafaat).
Nabi Muhammad pun diberi hak oleh Allah swt untuk mengajukan syafaat nanti
dihari giyamat, namun ketentuan terkabulnya adalah hak dari Allah sendiri dan
semuanya tidak akan teriadi tanpa seizin Allah swt . Ayat-avar tentang syafaat itu
banydleisehingga tidakeienutep *kerunghinans adanyal kaum muskmin antuk bisa
meminta ampun meiaui orang yang dihormati oleh Allah swt nanti dihari giyamat.

Agar dalam penulisan skripsi ini nantinya tidak meluas dan melebar maka
dalam penulisan ini akan difokuskan pada tinjauan secara cermat tentang syafaat
nantt pada hari qryamat atau syafaat ukhrowi.

. Rumusan Masalah

Agar lebih praktis dan untuk memudahkan pembahasan maka disusun

permasalahan yang menjadi obyek penelitian ini dengan bentuk pertanyaan

sebagai berikut:
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1. Bagaimana pengertian syafaat dalam Al Quran ?

o

Siapa yang berhak memberi dan menerima syafaat ?

s

Kapan Syafaat itu diberikan ?
Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan studi ini ialah
1. Menjelaskan pengertian syafaat dalam Al Quran.
2. Untuk mengetahui siapa dari mereka yang memenuhi syarat sebagai pemberi
dan penerima syafaat.

3. Untuk mengetahui kapankah syafaat itv akan diberikan.
Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari pada penelitian ini ialah untuk menambah pengetahuan
tentang ayat-ayat Al Quran yang menerangkan tentang syafaat dan guna
nembantu mmemberiken solusi dalam perdebatan masalah syafaat dalam Al GQuran
serta miemperiuas wawasan pemikiran-umat 1slain dan menmingkatkan ‘Keimanan,
keikhlasan dalam beribadah kepada Allah.
Metodologi
1. Sumber Data

Dalam menulis skripsi ini, penulis menggunakan sumber data yang
terbagi menjadi dua bagian yaitu sumber data primer dan skunder.
a. Sumber data primer.

Sumber data primernya ialah mushaf Al Quran dan juga mencakup

dari beberapa kitab tafsir diantaranya adalah:
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1) Tafsir Ibnu Katsir

2) Tafsir al-Munir

3) Tafsir al-Maraghi

4) Tafsir al-Kasyaf

5) Tafsir ath- Thaban

6) Tafsir Al-Misbah

b. Sumber data skunder.

Sedangkan data skundemya jalah mengambil dari beberapa hadis yang
ada dalam kitab Shahik Muslim, Sunan Ibnu Majaih, Sunan Abu Daud serta
kitab-kitab hadis lain yang berhubugan dengan pembahasan, dan Agidah
Islam, Tentang dibenarkannya syafaat dalam islam.

Teknik Penggalian Data

Teknik penggaiian data vang dipergunakan ialak studi kepustakaan
denganicara memeriksa kemball $enital dataryang diperoleh kermudiam disusu
dengan sistematis yang selanjuinya dianalisis dengan menggunakan kaidah
teori, dalil dan sebagainya, sehingga diperoleh simpulan-simpulan tertentu.
Teknik Analisa Data

Yang menjadi kajian dalam penelitian ini ialah ayat-ayat Al Quran,
oleh sebab itu pendekatan yang digunakan ialah pendekatan ilmu tafsir, maka
metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode maudhu'i. Yaitu

metode tafsir yang berusaha menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan



judul tersebut sesuai dengan kronologi urutan turunnya.® Meskipun yang

menjadi dasar pendekatan ialah metode maudhu’i, namun hai inf bukan berarti

menafikan peran pendekatan lain dalam menganalisa suatu masalah.

G. Sist ematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memperoleh gambaran, pemahaman dan

kesimpulan dari penelitian ini, maka sistematika pembahasannya disusun sebagai

berikut:

BABI

BAB II

BAR;i

BAB 1V

BABV

: Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang, identifikasi masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metodologi
penelitian, sistematika pembahasan.
- Berisi tentang landasan teori yang meliputi pengertian iafsir, syarat-
svarat bagi nufassir, pengertian tafsir maudhu’i, langkah-langkah
metode tasir maudlu‘i

Membahas, (tentang ayatrayata syafastiidalam - Ad (Quransdan
penafsirannya.
. Analisis data yang difokuskan pada pengertian syafaat, pemberi dan

penerima syafaat serta kapan syafaat itu diberikan.

: Penutup berikut kesimpulan dan saran.

152

®Nasruddin Baidan, Metodoloagi Penafsiran Al-Quran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002),



BAB 11
LANDASAN TEQRI

.. Pengertian Tafsir

1.

Pengertian tafsir menurut bahasa

Menurut Manna“ Khalil al-Qattan, tafsir adalah

7o ©/
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Tefsir secara bahasa yaitu mengikuti wazan faf'il, berasal dari kata kerja al-
fasr yang berarti menerangkan, penyingkapan dan penjelas makna yang
masuk akal (dapat difahami).

Jalaluddin al-Suyuthi menyatakan

YMJQQ‘)&JM‘J/ Eﬁ‘“’)""‘“"‘”

Tafsir ialah mengikutt wazan taf*il dari kata a/-fasr yang berarti penjelasan
dan penyingkapan.

Sedangkan menurut al-Zarkasyi, tafsir 1alah
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'Manna“ Khalil al-Qattan, Mabahis Fi Uliim Al Quran, (t.t: t.p) 323.
“Jalaluddin al-Suyuthi, Al-ltgan Fi Ulitm Al Quran, vol. Il (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 173.
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Adapun tafsir dalam bahasa ialah kembali kepada makna penjelas dan
penyingkap, dan tafsir menurut bahasa berasal dari kata tafsiroh yaitu sedikit
dari air yang menjadi bahan pemeriksa dokter, sebagaimana dokter dengan air
itu dapat mengetahui penyakit orang yang sakit, demikian juga mufassir
dengan tafsir itu 1a dapat mengetahui keadaan ayat, kisah-kisah dan makna
serta sebab-sebab turunnya.

Menurut sebagian ulama menyebutkan
s 7 /0, E ) ‘/; ,./:7_7/ ° e ‘_( - /."/:/ /‘../
Dan ada yang mengatakan kata tafsir itu diambil dari kata tafsiroh, yaitu nama
alat yang dipakai oleh seorang dokter untuk mengetahui penyakit.
Dari pengertian-pengertian tersebut diates dapat diambil pengertian

bahwa kata tafsir menurut bahasa ialah yang digunakan untuk mengetahui hal-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac. |d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

hal yang bisa dilihat oleh mata dan kadang-kadang digunakan untuk
mengetahui sesuatu yang mengartikannya hanya dapat diketahui dengan
melalui akal.
Pengertian tafsir menurut istilah

Abu Hayyan mengemukakan bahwa tafsir menurut istilah 1alah ilmu
yang membahas tentang cara pengucapan lafadz-lafadz Al Quran, tentang

petunjuk-petunjuknya, hukum-hukumnya baik ketika berdiri sendiri maupun

*Al-Zarkasyi, Al-Burhan fi Uliim Al Quran, vol. Il (Beirut: Dar al-Fikr, t.1.),62.
*Jalaluddin al-Suyuthi, Al-lrgan . . . 173.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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ketika tersusun, maka untuk itu arti-arti yang cikemukakan harus tersusun

lengkap.’ i

Menurut al-Zarkasyi, tafsir yaitu

r’l“ A.LS"‘LSL;:.LA; &J,L‘An\vs*ﬂdj:ru f.}..:!\
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Tafsir adalah ilmu untuk mengetahui kandungan «itab Allah yang diturunkan
kepada Nabi SAW dan penjelasan maknanya dan pengambillan hukum serta
hikmah-hikmahnya.

Menurut ai-Kilbi, tafsir menurut istilah 1alah

o I3
v ”e ' /,/ Lo o7 > tv
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Tafsir adalah mensyarahkan Al Quran, menerangkan maknanya dan
menjelaskan apa yang  dikehendakinya dengan nashnya atau dengan
isyaratnya maupun hal yang terkandung didalamnye.
3. Syarat-syarat Bagi Mufassir
Para ulama telah menyebutkay syarat-syarat yang harus dimiliki setiap
mufassir, yang dapat kami ringkas sebagai berikut:
1. Aqidah yang benar, sebab aqidah sangat berpengaruh terhadap jiwa

pemiliknya dan seringkali mendorong untuk mengubah nash-nash dan

berkhianat dalam penyampaian berita. Apabila seseorang menyusun sebuah

*Manna‘ al-Qaththan, Pembahasan Iimu Al Quran II, ter Ealimuddin (Jakarta: PT. Rineka
“ipta,1995), 164.

6M Ali al-Shabuni, AI- Tibyan Fi Uliim Al Quran (Beirut: t.p, tt)

"M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan pengantar lmu Al Quran/Tafsir (Jakarta: Bulan
3intang, 1990), 178



kitab tafsir, maka dita’wilkannya ayat-ayat yang .bextentangan dengan
agidahnya” dan ~ membawanya ~Kkepada “madzhabnya ‘yang bathili guna
memalingkan manusia dari mengikuti golongan sz:af dan dari jalan petunjuk.

. Bersih dari hawa nafsu, sebab hawa nafsu akan mendorong pemiliknya untuk
membela kepentingan madzhabnya sehingga ia menipu manusia dengan kata-
kata halus dan keterangan menarik seperti yang dilakukan golongan
Qodariyah, Syiah, Rafidlah, Mu‘tazilah dan parz pendukung fanatik madzhab
sejenis lainnya.

. Menafsirkan lebin dahulu Quran dengan Quran, karena sesuatu yang masih
global pada satu tempat telah diperinci ditemmpat lain dari sesuatu yang
dikemukakan secara ringkas disatu tempat telah diuraikan ditempat lain.

. Mencan penafsiran disunnah, karena sunnah berfungsi sebagai pensyarah Al
Quran dan penjelasnya, Quran tclah menyebatkan bahwa semua hukum
(ketetapan), Rasulullah; SAW, berasal dari Allak: “Sesungguhnya Kami, telah
menurunkan kitab kepadamu dengan membawa kebenaran supaya kamu
mengadili diantara manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan
kepadamu”. Allah menyebutkan bahwa sunnah merupakan penjelasan bagi
kitab:

“Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab, dan Kami turunkan
kepadamu Al Quran agar kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang
telah diturunkan kepada mereka dan supaya me-eka memikirkan”. (QS. An-

Nahl:44).
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Untuk itu Nabi mengatakan, “ketahuilah bahwa telah diberikan kepada
Quran dan bersamanya pula sestatu yang serupa dengannya”, yakni sunnah.
Kata Syafi‘l, tiap-tiap apa yang dengannya diputuskan hukuman oleh
Rasulullah SAW bahannya diambil dari Al Quran.
. Apabila tidak didapatkan penafsiran dalam sunnah, hendaklah meninjau
pendapat para sahabat karena mereka lebih mengetahui tentang tafsir Quran
mengingat merekalah yang menyaksikan Qarinaa dan kondisi ketika Quran
diturunkan disamping me}eka mempunyai pemahaman (penalaran) sempurna,
ilmu yang shahih dan amal yang shaleh.
. Apabila tidak ditemukan juga penafsiwran dalam Quran, Sunnah maupun
pendapat para shahabat, maka sebagian besar ulama dalam hal ini memeiiksa
pendapaat tabi‘in (generasi setelah sahabat), seperti Mujahid bin Jabir, Said
bin Jubair, Tkrimah Maula, Ibn Abbas, Aia® bin Abi Rabah, Hasan al-Basr,
Masmginbin: Ajdasiisaiid - bindali-Musayyad, i Qatadahidan  tabiiini lainpya.
Diantera tabi‘in ada yang menersna seluruh penafsiran dari sahiabat, namun
tidak jarang mereka juga berbicara tentang tafsir ini dengan istinbat
(penyimpulan) dari istidlal (penafsiran dalil) sendiri. Tetapi yang (harus)
menjasdi pegangan dalam hal 1ni ialah penukilan yang shahih.
. Pengatahuan bahasa Arab dengan ségala macam cabangnya, karena Al Quran
diturunkan dalam bahasa Arab dan pemahaman tentangnya sangat bergantung
pada penguraian mufradatnya (kosa kata) lafadz lafadz dan pengertian-

pengertian yang ditunjukkannya menurut letak kata-kata dalam rangkaian
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kalimat. Tentang syarat ini mujhid berkata: “Ticak diperkenankan bagi orang
yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk berbicarea tentang kitabullah
apabila ia tidak mengetahui berbagai dialek bahsa Arab. Arti itu berbeda bila
mana berbeda i‘rabnya. Karena itu orang merasa perlu mempelajari ilmu
nahwu. Tafsir itu harus diketahui dengan mumi, kalimat mubham itu
dijelaskan artinya dengan sumber-sumber pengambilannya. Keistimewaan-
keistimewaan susunan kata-kata harus ditinjau dari pithak mempergunakan
artinya, sebab perbedaan itu diperkirakan dlam menerangkan dalil dan hal-hal
tersembunyi dan bentuk kata juga diperindah. Iimu Balaghah mencakup tiga
hal yaitu: ma‘ani, bayan dan badi‘, hal ini pentmg diketahui oleh ahli tafsir.
Hal ini harus dipertahankan karesa disinilah letak rahasia i‘jaz Al Quran itu,
mengetahuii 1°jaz itu hanyalah demgan ilmu (ma‘ani, bayan dan badi®).

. Pengetahuan teniang pokok ilmu yang berkaitan cengan Quran seperii Qira‘ab
Kareénairdengad cilmt. vinia diketahui bbagaimara d cara. imengucaplanb (lafadz-
lafadz) Al Quran dan dapat memilih mana yang lebih kuat diantara berbagai
ragam bacaan yang diperkenankan, iimu tauhid dengan ilmu ini diharapkan
mufassir tidak menta’wilkan ayat-ayat berkenaam dengan hak Allah dengan
sifat-sifatnya secara melampaui batas haknya, dan ilmu ushul terutama
ushulut tafsir dengan mendalami masalah-masaah (kaidah-kaida) yang dapat
memperjelas sesuatu makna dan meluruskan maksud-maksud Quran seperti

pengetahuan tentang Asbab al Nuzul, Nasikh Mansukh dan lain sebagainya.
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9. Pemahaman yang cermat sehingga mufassir dapat mengukuhkan sesuatu

makna atas yang lain atau menyimpulkan makna yang sejalan dengan nash

syari‘at.®

C. Pengertian Tafsir Maudlu‘i

1.

o

Pengertian menurut bahasa

Menurut bahasa, kata maud/u‘i (¢ =3« ) berasal dari bahasa arab
yang merupakan isim maf'al dari fi‘il madli, yaitu wadlo‘a (z2=5) yang
berarti meletakkan, menjadikan, menghina, mendustakan dan membuat-buat.’

Arti maudlu' vang dimaksud disini ialah yang dibicarakan satu judul
atau topik atau sector, sehingga tafsir maudiu‘i dapat diartikan dengan
penjelasan ayat Al Quran yang mengenai satu judul topik atau sector yang
dibicarakan tertentu dan bukan maudlu‘i yang berarti didustakan atau
dipalsukan atau dibuvat-buat.
Pengertian menurut istilah

Menurut Ali Hasan Al-Andl, tafsir maudlu‘i ialah metode yang
ditempuh oleh secrang mufassir dengan cara menghimpun seluruh ayat-ayat
Al Quran yang berbicara tentang satu masalah atau tema serta mengarah pada
satu pengertian dan satu tujuan, sekalipun ayat-ayat itu turunnya berbeda,
tersebar dalam berbagai surat didaslam Al Quran dan berbeda pula waktu dan

tempat turunnya. Kemudian penafsir menentukan uraian ayat-ayat itu sesuai

8Al-Qaththan, Pembahasan Ilmu . . ., 462-465.
’Ahmad Warsono Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (tt: tp, tt), 167.
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dengan masa turunnya, sepanjang hal itu dimungkinkan, menguraikan denagn
sempurna, menjelaskan makna dari tujuannya, mengkaji terhadap seluruh segi
dan apa yang dapat diistimbatkan darinya, segi i‘rabnya, unsur-unsur
balaghahnya, segi-segi i‘jaznya dan lain-lainnya, sehingga satu tema itu dapat
dipecahkan secara tuntas berdasarkan seluruh ayat Al Quran jtu.'”

Sedangkan tafsir maud/u‘i menurut Abd. Hayy Al-Farmawi ialah
menghimpun ayat-ayat Al Quran yang mempunyai maksud sama, dalam arti
sama-sa;na membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasarkan
kronologi serta sebab turunnya ayat tersebut. Kemudian penafsir mulai
memberikan keterangan dan penjelasan serta mengambil kesimputan.'’

Jelasnya, tafsir maud/u i ialah tafsir yang menjelaskan beberapa ayat
Al Quran mengenai satu judul atau topik tertentu dengan memperhatikan
uritan  tertib  turunnva ayat-ayat tersebut, sesvai dengan sebab
twunnya.dijeiaskancilidarh s berbagallib segi -dan dJiperbandingannyaiirdengan
keterangan dari berbagai ilmu pengetahuan yang membahas judul atau topik
yang sama, sehingga lebih tuntas dan lebih sempurna. Dalam Al Quran,
sekalipun sub-sub temanya berbsda pada hakikatnya merupakan satu tema dan

mengarah pada satu tujuan, dan sekalipun surat itt mengandung banyak

" Ali Hasan Al-Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
994), 78.

" Abd. Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudlu i, ter Suryan A. Jamrah (Jakarta: TP Raja
jrafindo Persada, 1996), 36.
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makna dan bagian, pada hakikatnya merupakan satu kesatuan yang bagian-

bagiannya tidak dapat dipisahkan.

D. Langkah-langkah Metode Tafsir Maudlu‘i

Langkah-langkah dari metode tafsir maud/u‘i (tematik) dapat dirinci

sebagai berikut:

1. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik)

2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut.

3. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, diserta‘.f pengetahuan
tentang asbab al-nuzulnya.

4. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam suratnya masing-masing.

5. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna.

6. Melengkapi pembahasan dalam hadits-hadits yang relevan dengan pokok
bahasan.

7. MNeinpelajaricayat-ayat tersebuld seeara keseluruhamw dengas yalan srenghinpun

ayat-ayatnya yang  mempunyal  pengertian yang  sama,  atau
mengkompromikan antara yang ‘am (umum) dan yang khas (khusus), mutlak
dan mugavyad (terikat), atau yang pada lahimya bertentangan, sehingga

kesemuanya bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan.'?

M. Quraish Shihab, Membumikan AlQuran (Bandung: Mizan, 1994), 114-115.
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AYAT-AYAT TENTANG: SYAFAAT-PAN PENAFSIRANNYA

A. Ayat-Ayat Tentang Syafaat

a. Ayat-ayat makiyyah

1.

Surat Al-An’am 51
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Dan Berilah peringatan dengan apa vang diwahyukan itu kepada orang
yangtakut akan dihimpun kepada Tuhannya (pada hari kiamat), sedang
bagi mereka tidak ada seorang pelindung dan pemberi syafaatpun
selain dari pada Allah, agar mereka bertaqwa.'

Surat Al-Ar’am 70
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Dan tinggalkanlah orang-orang yang menjadikan agama mereka
sebagai main-mainan dan sendagurau, dan mereka telah ditipu oleh
kehidupan dunia. Peringatkanlah (mereka) dengan Al Quran itu agar
masing-masing diri tidak dyjerumuskan kedalam neraka, karena

'Depag RI, A/ Quran dan Terjemahnya, 134.
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perbuatannya sendiri. Tidak akan ada baginya pelindung dan tidak
(pula), pemberi . syafaat selain. daripada, Allah. Dan jika _ia menebus
dengan segala macam tebusanpun, niscaya tidak akan diterima
daripadanya. Mereka itulah orang-orang yang dijerumuskan kedalam
neraka, disebabkan perbuatan mereka sendiri. Bagi mereka
(disediakan) minuman dari air yang sedang mendidih dan adzab yang
pedih disebabkan kekafiran mereka dahulu.?

Surat Al-An’am 94
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Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri

ebagaimana kamu Kami ciptakan pada muianya, dan kamu tinggalkan
dibelakangmu (di dunia) apa yang telah kami karuniakan kepadamu,
dan Kami tiada melihat besertamu pemben syafaat yang kamu anggap
bahwa mereka itu sekutu-sekutu Tuhan diantara kamu. Sungguh telah
terputuslah (pertahan) antara kamu dan telah lenyap dan pada kamu
apa yang dahuly kamu angap (sebagai sekutu).’
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4. Surat Al-a’raf' 53
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Ibid., 137.
3Ibid., 140.



Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali (terlaksananya kebenaran)
Al Quran itu. Pada hari datangnya kebenaran pemberitaan. Al Quran
itu, berkatalah orang-orang yang melupakannya sebelum itu,
“sesungguhnya telah datang Rasul-rasul Tuhan kami membawa yang
haq, maka adakah bagi kami pemberi syafaat yang akan memberi
syafaat bagi kami, atau dapatkah kami dikembalikan (ke dunia)
sechingga kami dapat beramal yang lain dari yang pernah kami
amalkan?”, sungguh mereka telah merugikan diri mereka sendiri dan
telah lenyaplah dari mereka tuhan-tuhan yang mereka ada-adakan.*

5. Swurat Yunus 3
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Sesungguhnya Tuhan kamu iaiah Allah yang menciptakan langit dan
bumi dfalam enam masa, kemudian Dia bersemayam diatas ‘arsy
untuk mengatur segala urusan. Tiada seorangpun yang akan memberi
syafaat kecuali sesudah ada 1zin-Nya. (Dzat) yang demikian itulan
Allah. Tuhan kamu, maka sembahlah Dia. Mauka apakah kamu tidak
mengambil pelajaran.’

6. Surat Yunus 18

2
I 22 Syt 02 . o275, - v 2 >

- 7 1"~ \d -°/° /";°//
u;@;&aqdw.wyj 22 X /dﬂg;\);gf}dj.l.:ag)

S S g Vs o o AUV G O B L

Ibid., 158.
31bid., 209.



Dan mereka meryembah, selain dari pada. Allah. apa yang. tidak -dapat
mendatangkan kemudlaratan kepada mereka dan tidak (pula)
kemanfaatan, dan mereka berkata: “Mereka itu adalah pemberi syafaat
kepada kami disisi Allah”. Katakanlah: “Apakah kamu mengabarkan
kepada Allah apa yang tidak diketahui-Nya baik dilangit dan tidak
(pula) dibumi?” Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang
mereka mempersekutukan (itu).®

7. Surat Maryam 87
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Mereka tidak berhak mendapat syafaat kecuali orang yang telah
mengadakan perjanjian disisi Tuhan yang Maha Pemurah.”

8. Surat Taha 109
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Pada han ity tidak berguna syafaat, kecuali (syafaat) orang yang Alleh
Maha Pemurah telah memberi 1zin kepadanya, dan Dia telah mendlai
perkataannya.®

9. Surat Al-Anbiya’ 28
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Ibid., 302.
*1bid., 320.
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Allah mengetahui segala sesuatu yang dihadapan mereka (malaikat)
dan yang dibelakang mereka, dan mereka tiada memberi syafaat
melainkan kepada orang yang dmdla1 Allah, dan mereka itu selalu
berhati-hati karena takut kepada-Nya.’

10. Surat Asy-syuara’ 98-101
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Kerena kita mempersamakan kamu dengan Tuhan semesta alam (98)
dan tiadalah yang menyesatkan kami kecuali orang-orang yang
berdosa (99) maka kami tidak mempunyai pemberi syafaat seorangpun
(100) dan tidak mempunyai teman akrab (101)."°

11. Surat Ar-Rum 13
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Dan sekali-kali tidak ada pemberi syafaat bagi mereka dari berbala-
berhalamereka dan adalah mereka mengingkari berhala mereka 1t e

12. Surat As-Sajdah 4

%Ibid., 328.
Y1bid., 406.
"1bid., 406.
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Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yaag ada diantara
keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayan diatas ‘arsy.
Tidak ada bagi kamu selain daripada-Nya seorang penolongpun dan
tidak (pula) seorang pemberi syafaat. Maka apakah kamu tidak

memperhatikan?.'?

13. Surat Saba’ 23
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Dan tiadalalt berguna syafaat disisi Allah melainkan bagi orang yang
telah diizinkan-Nya memperoleh syafaat itu, sehingga apabila telah
dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka berkata: “Apakah
yang telah diﬁrmankan oleh Tuhanmu?” mereka menjawab:
“(perkataan) yang benar”, dan Dialah Ynag Maha Tinggi lagi Maha
Besar."”

14. Surat Yasin 23
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Mengapa aku akan menyembah tuhan-tuhan selain-Nya, jika (Allah)
Yang Maha Pemurah menghendaki kemudlaratan terhadapku, niscaya
syafaat mereka tidak memberi manfaat sedikitpun bagiku dan mereka
(tidak pula) dapat menyelamatkanku?.'*

1bid., 416.
Bbid., 431.
“Ibid., 422.
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15. Surat Az-zumr 43
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Bahkan mereka mengambil pemberi syafaat selain Allah. Katakanlah:
“dan apakah (kamu mengambilnya juga) meskipun mereka tidak
memiliki sesuatupun dan tidak berakal?”">.

16. Surat Az-Zumr 44
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Katakanlah, hanya kepunyaan Allah syafaat itu semuanya.
Kepunyaan-Nya kerajaan langit dan bumi. Kemudian, kepada-Nyalah
kamu dikembalikan.'®

17. Surat Al-Mu'min 18
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Berilah peringatan dengan hari yang dekat (hari kiamat, yaitu) ketika
hati (menyesak) sampai kerongkongan dengan menahan kesedihan.
Orang-orang yang zhalim tidak mempunyai teman setia seorangpun
dan tidak ggula) mempunyai seorang pemberi syafaat yang diterima
syafaatnya.

18. Surat Az-Zukhruf 86
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YIbid., 464.
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"Ibid., 470.
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Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah tidak
dapat memberi syafaat, akan tetapi (orang yang dapat memberi syafaat
ialah) orang yang mengakui yang hak (tauhid) dan mereka
meyakininya.'®

Surat An-Najm 26
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Dan berapa banyaknya malaikat dilangit, syafaat mereka sedikitpun
tidak berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagl orang yang
dikehendaki-Nya dan diridlai-Nya."

. Surat Al-Muddatstsir 48
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Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dan orang-orang yang
memben syafaat (48):2

b. Ayat-ayat Madaniyah

1.

Surat Al-Baqarah 48
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¥Ibid., 496.
®Ibid., 527.
Ibid., 577.
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Dan jagalah dirimu dar (adzab) hari (kiamat, yang pada hari itu)
seseorang  tidak  dapat, membela orang lain, walau sedikitpun, dan
(begitu pula) tidak diterima syafaat dan tebusan dari padanya, dan
tidaklah mereka akan ditolong.'

Surat Al-Bagarah 123
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Dan takutlah kamu kepada suatu hari diwaktu seseorang tidak dapzt
mengganti seseorang lain sedikitpun dan tidak akan diterima suam
tebusan daripadanya dan tidak akan memberi manfaat sesuatu syafazt
kepadanya dan tidak pula mereka akan ditolong.”

Surat Al-Bagarah 254
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HAT orang-orang “yang beriman, belanjakanlah (dijalan Alal) sebagen
dari rizki yang kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada
hari itu tidak ada jual beli dan tidak ada lagi persahabatan yang akrzb
dan tidak ada lagi syafaat. Dan orang-orang kafir itulah orang-oramz
yang zhalim >

Surat Al-Baqarah 255

2 Ibid., 8.
Z21bid., 20.
BIbid., 44.
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Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang
Hidup Kekal lagi terus menerus mengurus (makhluknya), tidak
mengantuk dan tidak tidur. Kepunyan-Nya apa yang dilangit dan
dibumi. Tiada yang dapatmemberi syafaat disisi Allah tanpa izin-Nya,
Allah mengetahui apa-apa yang dihadapan mereka dan dibelakang
mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dar ilmu Allah
melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliput: langit dan
bumi dan Allah tidak merasa berat melainkan keduanya, dan Allah
Maha Tinggi lagi Maha Besar.**

S. SuratAn-Nisa’ 85
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Barang siapa yang memberikan syafaat yang baik, uiscaya 12 akan
memperolehiibaliagian i(pakala)u danpadarys|iDans haranglisidpainpany

membern syafaat yang buruk, niscaya ia akan memikul bahagian (dosa)
dan'padanya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

B, Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Syafaat

1. Surat Al-Anam 51
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Dan berlah peringatan dengan apa yang diwahyukan itu kepada orang-
oraiig “yang''takut' akan“ diliifpan' kepada' Téhaniya “(pada“liary - Kianat),
sedang bagi imereka tidak ada seorang pelindung dan pemberi syafaatpun
selain dari pada Allah, agar mereka takwa.?®

Ayat ini diturunkan (sebab turunnya ayat ini) berkenaan dengan
peekataan para pembesar Quraisy pada Rasulullah saw. tentang para
budak. Hal ini sesuai dengan apa yang diriwayatkan oleh Ahmad, Ath-
Thabrani dan ibnu Abi Hatim yang sumbernya dari Ibnu Mas’ud yang
berkata: “Para pembesar Quraisy lewat dihadapan Rasulullah saw. dimana
distt juga ada para hamba-hamba yang telah dimerdekakan yakni Khubbab
bin Al-Art, Shuhaib, Bilal dan Ammar. Para pembesar itu berkata kepada
Rasul: “Hai Muhammad, apakah kau rela duduk setingkat dengan mereka,
adakah mereka diberi nikmat oleh Allah lebih dari pada kami. Jikalau
mereka kau usir, maka kami akan mengkutimu”. Kemudian Allah
mepurunkan, ayat ipi. >’

Dalam riwayat lain yang dikeinukakan oleh Ibnu Jarir yang
bersumber dari lkrimah mengatakan bahwa “Utbah bin rabi’ah, Syaibah
bin Rabi’ah, Muth’im bin Ady dan Al-Harts bin Naufal dari kalangan
orang-orang terhormat Bani Abdi Manaf datang menghadap Abi Thalib
kemudian berkata: “Apabila putera saudara laki-lakimu mengusir budak-

budak itu, maka kami bangga dan kami akan mengikutinya”. Abu

z”Depag RI, A/ Quran dan Terjemahnya . . ., 134.
*Al-Imam Jalaluddin As-Suyuti, Riwayat Turunnya Ayat-Ayat Suci Al-Quran, ter: M. Abdul
Mujib (Surabaya: Darul Thya, tt), 240.
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Thalibpun lalu datang pada Nabi membicarakan hal tersebut. Maka Umar
bin Khaththab™ bangkit dan “berkata : “Apabila engkau melakuk:.an
permintaan mereka, kita lihat saja nanti apa sebenarnya kehendzk
mereka”. Maka Allah menurunkan ayat ini.**

4,4ty dlamir hi dalam kata tersebut kembali kepada firman-Nya

(apa yang telah diwahyukan kepadanya), dan (orang-orang yang takut
akan dihimpun) adakalanya suatu kaum masuk kedalam islam vezg
ditetapkan pada hari kiamat kecuali mereka yang mendahului dal=m

beramal, maka peringatkanlah mereka dengan apa vang diwahwuiczn

seorang pelindung dan pemben syafaatpun selain dan pada Al
nakna orang-orang yang takut akan dihimpun selain oremz-
orang yang memperoleh pertolongan dan tidak memperoleh syafaat, c:n
pasti dan keadaan ini, karena setiap orang akan dihimpun, maka orzg
yang takut sesungguhnya ia akan dihimpun atas keadaan ini.”

Ayat ini menjelaskan agar Nabi Muhammad dengan membawa Al
Quran, mengingatkan orang-orang mukmin yang mempunyai rasa takmt
pada Allah, takut pada hisab, takut pada hani kebangkitan kelak dikzn

kiamat, bahwa pada hari itu tidak akan ada pelindung vag

28,7 -
Ibid, 241.
® Al-Zamakhsyari, A/-Kasyaf'vol. IL, (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah, t.t.), 25.



akanmelindungi mereka. Demikian juga tidak seorangpurn iipat memberi
pertolongan untuk menyelamatkan mereka dari siks: yang tezh
disediakan oleh Allah agar mereka bertaqwa, karena tada dasarmya
mereka telah meyakini bahwa keselamatan mereka trzantung pzda
keimanan, amal perbuatan serta kesucian diri mereka. bukan dengen
memanfaatkan senjata orang lain atau syafaat orang lain.

Dalam hal ini tidak ada teman akrab dan tiada pzmolong kepzda
m'ereka disisi Allah jika Dia berkehendak terhadap merscz dan takuta

pada hari itu yang tidak ada hakim kecuali Allah *°

2. Surat Al-Anam 70
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Dan timggalkanlah orang-orang yang menjadikan agama mereka sebazai
main-mainan dan sendagurau, dan mereka telah ditipu oleh kehidupan
dunia. Peringatkanlah (mereka) dengan Al Quran itu agar masing-masng
din tidak dijerumuskan kedalam neraka, karena perbu:annya senini.
Tidak akan ada baginya pelindung dan tidak (pula) pembzi syafaar seixn
daripada Allah. Dan jika ia menebus dengan segala mac:m tebusan nm,

*Ibnu Katsier,, Tafsir Al Quran Al ‘Azhim, vol. Il (Dar Al-Iimi Arabi, tt). 127,
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niscaya tidak akan diterima daripadanya. Mereka itulah orang-orang yang
dijerumuskan kedalam neraka, disebabkan perbuatan mereka sendiri. Bagi
mereka (disedikan) minuman dari air yang sedang mendidih dan adzab
yang pedih disebabkan kekafiran mereka dahulu.”

Sesungguhnya jiwa yang tertahan dihari itu terhalang untuk
mendapatkan keselamatan, maka tidak ada pembela, pertolongan dan
tebusan dari sesuatu yang bermanfat untuk tujuan dunia dan
menyelamatkan dari sebagian kemanfaatan. >

Dalam ayat imi juga, Allah menyuruh supaya mé‘:ninggalkan
mereka yang menjadikan agamanya sekedar mainan. Sebab pada
kenyataannya mereka itu tertipu oleh kehidupan dunia, serta Ailah
menyuruh  manusia agar mengikuti tuntutan ajaran Al Quran dan
mengancam dengan murka dan siksa, jangan sampal mereka terjerumus
dan binasa disebabkan oleh dirinya sendiri. Kelak disana tidak akan ada
vembela. atau pembery syafaat atau; pelindung selain Allah dan tidak, akan
diterima tebusan apapun yang digunakan untuk menebus diri walaupun
tebusan itu berupa emas sepenuh bumi.*

Surat Al-An’am 94
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Depag RI, 4! Quran dan Terjemahnya . . ., 137.
3“Al Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, vol. H(Mestr Al-Babi Al-Halabi, t.t), 116.
*Ibnu Katsier, Tafsir Al Quran Al-‘Azhim, Vol II. 137.



Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri sebagaimana
kamu ‘Kami ciptakan’ padd mulanya,”dan kamu tinggaikan dibelakgngmu
(di dunia) apa yang telah kami karuniakan kepadamu, dan Kami tlaga
melihat besertamu pemberi syafaat yang kamu anggap bahwa merekq itu
sekutu-sekutu Tuhan diantara kamu. Sungguh telah terputuslah (pertalian)
antara kamu dan telah lenyag) dari pada kamu apa yang dahulu kamu
anggap (sebagai sekutu Allah).” .

Sebab turunnya ayat ini ialah berkenaan dengan perkataan An-
Nadlr bin Al-Harts . Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibnu Jarir dan
lainnya yang bersumber dari ikrimah yang berkata: “An-Nadlr bin Al-
Harts berkata: Al-Lata dan Al-Uzzalah yang memberi syafaat kepada
saya”. Maka kemudian turunlah ayat ini.>>

Kamu akan datang kepada Kami (Allah) sendir-sendiri tanpa
sekutu-sekutu, pemimpin-pemnimpin, pembela-pembela, pembantu, tuan-
tuan dan harta-harta sebagaimana Kami ciptakan kamu pada awalnya dar
perut ibumu dengan telaniang, dankamu,akan meninggalkan apa-apa yang
Kami berikan dan harta, anak, pembantu dan lainnya, dan mereka tidak
akan bermanfaat bagi kamu sebab semua itu tidak akan mencukupi. Kami
tidak melthat besertamu para pemben syafaat dari berhala-berhala yang
disangka bahwa ia bisa memberi syafaat. Sungguh putuslah pada hari
kiamat diantara kamu dari hubungan kekuasaan, beberapa permasalahan,

shalat dan shadaqah, yaitu putuslah diantara mereka dan sirna apa-apa

yang mereka ada-adakan dari syafaatnya pemben syafaat, dan memanggil

*Depag R, Al Quran dan Terjemahnya . . ., 140.
¥ Al- Imam Jalaluddin As-Suyuti, Riwayat Turunnya . . ., 247.
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berhala-berhala, sekutu-sekutu dan mengharap-harap pada berhala. darn
mereka memanggil tuhan yang agung dihadapan beberapa makhluk.
Maksud dari ayat tersebut ialah sesungguhnya angan-angan
mereka itu sirna dalam tiap-tiap apa yang mereka sangka, maka ndak ada
tebusan dan tidak ada syafaat dan tidak ada jalan untuk menolak siksa

Allah ¢

4. Surat Al-A’raf 53
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Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali (terlaksananya kebenaran) Al
Quran itu. Pada hari datangnya kebenaran pemberitaan Al Quran itu.
berkatalah orang-orang yang meiupakannya sebelum itu, “sesungguhnya
telah darang Rasul-rasul Tuhan kami membawa yang haq, maka adakah
bagi kami pemberi syafaat yang akan memberi syafaat bagi kam: atau
dapatkah kami dikembalikan (ke dunia) sehingga kami dapat beramal
vang lain dan' yang pemah kami amalkan?” sungguh merekza telah
merugikan diri mereka sendxn dan telah lenyaplah dari mereka tuhan-
tuhan yang mereka ada-adakan.’’

Ayat diatas adalah menerangkan rangkaian berita akan datangnya

hari pembalasan, yang pada har itu orang-orang kafir akan merasakan

*Wahbah Az-Zuhail, Tafsir AI-Munir, vol. VII, (Beirut: Dar Al-Fikr Al-Munshireh tr),
99,
“Depag RI, Al Quran dan Terjemahnya . . ., 158.



siksa didalam neraka akibat mereka mengingkari kerasulan. Dalam ayat
itu juga dijelaskan bahwa orang-orang kafir mengharapkan ada orang-
orang yang dapat memberi syafaat untuk membebaskan mereka dari siksa
Tuhan.*®

Dari ayat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa orang-orang
yang tidak beriman dan beramal, pada hari kiamat nanti mengakui bahwa
apa yang dibawa oleh para rasul _.itu adalah benar. Akan tetapi mereka
mengangan-angan adanya pemben syafaat yang akan memberi syafaatnya
kepada mereka untuk membebaskan mereka dari adzab atau
mengembalikan ke dunia. Sehingga mereka bisa beramal tidak seperti
amal yang dulu mereka lakukan (musrik atau maksiat). Tapi mereka telah
mencelakakan diri mereka sendiri dengan adzab dan lenvaplah tuhan-
whan yang dulu mereka ada-adakan dan vang mercka anggap bisa
memberi syafaat. Mereka tidak akan menemukan seorang pemberi syafaat
yang bisa dimintai syafaat.

Surat Yunus 3
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Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan langit dan bumi
dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam diatas ‘arsy untuk

“Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, vol. VII, 167.
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mengatur segala urusan. Tiada seorangpun yang akan memberi syafaat

C\ééﬁﬁli”%%?ﬁdﬂﬂj Gda ineNyal (D) yang ‘demikian itulah cAdlaky Tuliane ac.id
kamu, maka seinbahlah Dia. Maka apakah kamu tidak mengambil
pelajaran

Dijelaskan dalam ayat ini bahwa tidak ada yang patut disembah
selain Allah, Dia adalah yang menciptakan tujuh langit dan tujuh bumi
dalam enam masa, dan menciptakan sendiri keduanya tanpa ada sekutu,
Kemudian Dia bersemayam diatas Arsy untuk mengatur segala urusan.
Tidak ada syafaat disisi-Nya seorang pemberi syafaat pada hari kiamat
kecuali sesudah mendapat izin Allah dalam bersyafaat. Ini adalah sifat-
sifat Ailah, tuan-tuan kalian, bukan orang yang tidak bisa mendengar dan
tidak melihat dan tidak mengurusi dari berhala-berhala. Maka
beribadahiah kepada tuhan-tuhan kalian yang mempunyai sifat mi. dan
ikhlaslah dalam beribadah, dan esakanlah dalam menvembah

digilib.uinX YRk lato Bant fidaki SERsansREL. Yans ABRAh nsmRelty RebiAR ac.id
guru, ayah bundapun tak dapat membela tapi yang dapat membela
hanyalah yang diberi izin oleh Allah . Membela ialah memohonkan-
kepada Tuhan agar seseorang diampumi, agar sifulan dinngankan

siksanya. Maka jelas sekali betapa sulitnya syafaat (pembelaan itu) serta

®Depag RI, Al Quran dan terjemahnya . . ., 209.
“al-Thabari, Tafsir Al-Thabari Jami* al-Bayan fi ta wil Al Quran, vol. VI (Beirut: Dar Al-
1tub Al-Iimiyah, t.t.), 530.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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tidak sembarang orang yang diberi izin oleh Allah memohonkan ampunan
bagi orang yang bersalah melanggar tadbir Iahi.*

6. Surat Yunus 18
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Dan mereka menyembah selain dari pada Allah apa yang tidak dapat
mendatangkan  kemudlaraten kepada mereka dan tidak (pula)
kemanfaatan, dan mereka berkata: “Mereka itu adalah pemberi syafa’at
kepada kami disisi Allah”. Katakanlah: “Apakah kamu mengabarkan
kepada Allah apa yang tidak diketahuiNya baik dilangit dan tidak (pula)
dibumi?” Maha Suct Allah dan Maha Tinggi dart apa yang mereka
mempersekutukan (itu).*”

Dalam ayat imi Allah swt. mencela crang-orang musyrik yang
menyembat  tuhan  selain Allal, karena mengira bahwa tulian-tuhan
mereka itu dapat memberi syafaat kepada mereka. Padahal tuhan-tuhan
selain Allah atau berhala-berhala yang mereka sembah itu tidak dapat
mendatangkan kemudharatan dan tidak pula kemanfa’atan untuk mercka

didunia dan tidak pula diakhirat, dan sesungguhnya tuhan-tuhan mereka

tidak memberikan syafaat disisi Allah dilangit dan tidak pula dibumi.*®

“"Hamka, Tafsir Al-Azhar, vol. X1, (Jakarta: Pustaka Panji Mas, t.t.), 145.
4~Depag RI, Al Quran dan Terjemahnya 5211,
“al-Thabari, Tafsir Al-thabari . . . | vol. VL 542.



(W5
~

Orang-orang yang menyembah berhala itu mengakui wujud Allah
swt sebagai pencipta dan juga menyatakan bahwa Allah itu suci. Oleh
karena mereka itu berlumuran dan dikotori beraneka dosa, maka mereka
membuat berhala-berhala dan menyembahnya untuk mendekatkan diri

padaNya dan mereka juga berharap supaya berhala-berhala itu bisa

mendekatkan mereka pada Allah. Kata ;l/:;',\" (tidak diketahuiNya)

merupakén ungkapan ejekan kepada kaum musyrikin. Sesuatu yaneada
pastilah diketahui Allah, sehingga apabila ada kata “Allah adak
mengetahuinya” maka itu bukti kalauhal itu tidakada wujudnya. Apzbila
ada kata yang mengandung makna pengetahuan, itu berarti membenkan
isyarat bahwa syafaat haruslah berdasar pengetahuan (pengetahuan siap
yang dimintai syafaat dan yang mewberi svafaatpun harus mernii
pengetaliuan)

7. Surat Maryam 87
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Mereka tidak berhak mendapat syafaat kecuali orang yang telah
mengadakan perjanjian disisi Tuhan Yang Maha Pemurah.*’

JJM.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. VI (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 42.
*Depag R, Al Quran dan lerjemahnya . . .,302.
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Kata syafaat ( lr/—Ln..:Ji) terambil dari akar kata yang berarti genap.

Tidak semua orang mampu meraih sendin apa yang diharapkan dan waktu
itu banyak cara yang bisa dilakukan, salah satunya yaitu meminta bantuan
orang lain. Apabila yang diharapkan terdapat pada pihak lain maka ia
dapat menuju kepadanya dengan menggenapkan dirinya dengan orang lain
untuk bersama-sama memohon kepada yang ditakuti. Orang yang dituju‘
itulah vang mengajukan permohonan. Upaya melakukan hal tersebut |
dinamai syafaat. Meskipun  begitu, siapapun yang mengajukan
permohonan diakhirat nanti terlebih dahulu harus memperoleh izin dari
Allah serta izin itu akan diberikan setelah Allah menilai bahwa yang
memohon dan yang dimohonkan itu pantas dan apa yang dimohonkan
adalah sesuatu yang tidak bertentangan dengan hag *°

Wawta délam”Kata C@;‘: it > menjadi dlanif s dia - 'adatdhd uiitak
orang-orang yang beribadah dan menunjukkan sebutan orang-orang
muttagin dan orang-orang yang beruntung karena atas pembagian ini dan
ini merupakan tanda-tang jama‘. Orang yang mengadakan perjanjian
mempunyai makna jama‘ dan menguatkan. Apabila dibaca rafa® maka
menjadi ganti atau menjadi fa‘il dan juga boleh jadi nasab terhadap
penetapan dibuangnya mudlaf, yaitu kecuali syafaat orang-orang yang

mengadakan. Maksudnya ialag mereka tidak mendapat syataat, dan

“M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol VIIL, 248.
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mengadakan perjanjian  itu  ialah dengan ~memperjelas atau
membuktikannya dengan iman dan amal shaleh.*’ )

Menurut ayat ini para hamba tidak bisa memiliki syafaat kecuali
orang yang telah mengadakan perjanjian di sisi Allah, di dunia dia
menjadi seorang pemberi petunjuk dan diakhirat dia menjadi pemberi
syafaat serta diberi syafaat. Maka tidak diragukan lagi di akhirat dia akan
mendapatkan syafaat sesuai dengan petunjuknya di dunia. Syafaat pada
waktu itu hanyalah bagi para Nabi, terutama nabi Muhammad terhadap
para pengikutnya.43

8. Surat Thaha 109
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Pada han itu tidak berguna syafaat. kecuali (syafaat) orang yang Alilah
Maha, Pemurah, telah memben  izin kepadanya. dan Dia telah mendlai
perkataannya.”

Va2

Kata J#s (pada hari itu) dalam ayat ini mempunyai makna hail
ketika dirobohkan (dibongkar) yakni hari kiamat. /» (orang) bisa jadi rafa

juga bisa nasab. Apabila rafa‘ maka itu menjadi ganti dari syafaat dengan
ketetapan membuang mudlaf, yaitu tidak berguna syafaat kecuali syafaat

orang yang Allah Maha pemurah telah memberi izin kepadanya. Apabila

”A]-Zamakhsyari,A!—Kasyqf vol. I, 42.
* Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, vol. XVI, 16.
“Depag RI, A/ Quran dan Terjemahnya . . ., 320.
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kedudukannya nasab maka menjadi maf ul dan berarti memperoleh izin-
Nya dan ridlo-Nya. Yaitu izin untuk pemberi syafaat dan meridlai

perkataannya.”’

Ayat ini menjelaskan bahwa pada hari kiamat tidak akan ada
syafaat bagi seseorang, kecuali syafaat orang yang telah mendapat izin
dari Allah untuk memberinya dan ucapannya diridhai. Syafaat tidak akan
diberikan kecuali dengan dua syarat:

1). Izin Allah kepada pemberi syafaat
2). Ridha Allah terhadap ucapan yang keluar dari mutut.”’

v
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ada yang bisa memberi pertolongan
sebagaimana halnya di dunia. Pada waktu itu syafaat tidak akan berguna
dari siapapun, kecuali bagi orang yang telah mempercleh kedudukan disisi
Allah dan Allah telah meridlai perkataannya dan diberi izin untuknya agar
mengajukan syafaat serta yang diajukannya pun telah mendapat izin-Nya.
Nabi Muhammad merupakan salah satu makhluk yang diridlai Allah
perkataannya dan yang memperoleh izin untuk mengajukan (memberikan)
syafaat. Pada hari kiamat nanti pembicaraan itu tidak seperti halnya di
dunia, yang mana seseorang bebas mengungkapkan isi hati dan bebas pula

berkata benar atau bohong. Kebebasan itu tidak akan ada lagi dihari

0 Al-Zamakhsyari, Al-Kasyaf vol. III, (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah t. t.), 86.
5! Al-Maraghi, Zafsir Al-Maraghi, vol. XV1, 48.
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kemudian, akan tetapi pembicaraan itu akan kembali pada izin serta
kehendak Allah.>®

9. Al-Anbiya’ 28
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Allah mengetahui segala sesuatu yang dihadapan mereka (malaikat) dan
yang dibelakang mereka, dan mereka tiada memberi syafaat melainkan
kepada orang yang diridlai Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati karana
takut kepada-Nva

Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang dari kelompok yang
menyatakan bahwa malaikat itu adalah putra Allah. Terhadap perkataan
ini Allah menolak dengan mengatakan: © Malaikat 1nu bukanlah sepert
yang mereka katakan, malaikat adalah hamba ciptaan Aliah juga, hanya
saja mcreka berada dekat disisi Allah pada tempat yang tinggi, mereka
tidak akan berbicara kecuali apa yang diperintahkan dan tidak pernah
melanggar perintahnya bahkan mereka bergegas melakukannya”. Allah
akan mengetahui apa yang akan dilakukan dan yang sedang malaikat
lakukan, mereka tidak akam memberi syafaat kecuali pada orang yang
telah mendapat ridhaNya.>*

Allah juga menjelaskan dalam ayat ini, bahwa Allah itu

mengetahui apa-apa yang ada diantara malaikat, sesuatu yang belum

2M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. VIIL, 371.
*Depag R, 4] Quran dan Terjemahnya . . ., 328.
% Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, vol. XVII, 22.



sampal padaNya, dan apa-apa yang dikatakan serta yang dilakukan
mereka dan sesuatu dibelakang mereka.

Dalam satu riwayat, dari ibnu Abbas berkata bahwa malaikat tidak
memberi syafaat kecuali kepada orang-orang yang telah diridhai Allah,
dari ibnu Abbas juga dinyatakan bahwa orang yang dapat menerima
syafaat ialah mereka yang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah.
Sedangkan Qatadah mengatakan : tiada memberi syafaat pada hari
kiyamat melainkan kepada yang diridhaiNya.>

10. Surat Asy-Syuara’ 98-101
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Karena kita mempersainakan kamu dengan Tuban semesta alam {$8) dan
tiadalah vang menyesatkan kami kecuali orang-orang vang berdosa (99}
maka kami tidak mempunyai pemberi syafaat seorangpun (100) dan tidak
mempunyai teman akrab (101).

Perkataan mereka: dan tidak ada yang telah menyesatkan kami

kecuali para pendurhaka, pengandung dalih bahwa sesungguhnya mereka

tidak terlalu bersalah sebab mereka juga disesatkan orang lain. Dalam

firmanNya s :,:LJ €5 mengisyaratkan bahwa nanti pada hari kemudian

P

tidak ada pemberi syafaat kepada sebagian pendurhaka. Ucapan ini

Sal-Thabari, Tafsir Al-Thabari . . ., vol. 9, 18.
*Depag Rl, Al Quran Dan Terjemahnya . . ., 372.
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diucapkan oleh pendurhaka pada waktu mereka melihat malaikat, nabi dan
orang mukmin memberikan syafaat, yaitu bermohon pada Allah untuk
memaafkan atau meringankan penderitaan orang yang berdosa. Pada hari
nanti para pendurhaka itu tidak akan mempunyai teman,, yang dinafikan
ayat ini tidak hanya teman akrab akan tetapi teman secara keseluruhan.”’

11. Surat Ar-Rum 13
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Dan sekali-kali tidak ada pemberi syafaat bagi mereka dari berhala-
berhala mercka dan adalah mereka mengingkari berhala mereka itu.”

Kata?lii atau pemberi syafaat dalan ayat ini berbentuk jama’,

bentuk ini dimaksudkan sebagai jama’, tujuan ayat ini ialah membuktikan
ketiadaan penolonz bagi mereka walau satupun. Atau juga bentuk jama’
v membert isyarat bahwa makhluk-makluk yang mereka sembah akan
menyampaikan permohonan syafaat.>®

Orang-orang yang berbuat dosa, pendusta agama merasa
kebingungan serta putus asa, sebab tiada lagi harapan untuk mereka
supaya selamat. Tak ada lagi pertolongan untuk mereka dari berhala-

berhala atau sekutu-sekutu yang mereka sembah dan yang menjadikan

"M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. X, 87.
*Depag R, Al Quran dan Terjemahnya . . ., 406.
*Ibid, vol. X1, 23.
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dalam kehidupan mereka di dunia sebagai orang-orang sesat dan tertipu.
Dalam keputusasaaan dan kebingungan itu tak ada jalan keluar dan tak ada
penolong bagi mereka, maka pada waktu itu mereka menyatakan kafir
terhadap sekutu-sekutu yang mereka sembah.*’

12. Surat As-Sajdah 4
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Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada diantara
keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam diatas arsy.
Tidak ada bagi kamu selain dari pada-Nya seorang penolongpun dan tidak
(pula) seorang pembert syafuat. Maka apakah kamu tidak
memperhatikan?.®!

Tidak ada selain Allah wahai manusia, seorang penolong yang
menguasal urusanmu dan membantu inereka jika Alish berkehendak akan
memudharatkanmu dan tiada penolong yang dapat memberi pertolongan
disisi-Nya, ketika Dia menyiksa atas kedurhakaanmu.®

Redaksi dalam ayat ini dimulai dengan penjelasan tentang sifat
Allah, supaya mereka bisa mengenal hakikat ketuhanan Allah serta dapat
membedakan antara Tuhan yang memiliki sifat yang agung yakni Allah,

dengan tuhan-tuhan yang tidak mempunyai sifat seperti yang disebutkan

“Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Quran Dibawah Naungan Ai-Quran, vol. IX, terj: As’ad
1sin, (Jakarta: Gema Insani, 2004), 197.

*'Depag RI, 4/ Quran dan Terjemahnya . . ., 416,

Slbnu Katsir, Zafsir Al Quran Al ‘Azhim, vol. V.



dalam ayat tersebut. Apa yang disebut dalam ayat diatas merupakan bukfi-
bukii dan tanda-tanda dari ketuhanan-Nya. Sehingga timbul pada manusia
akan rasa keheranan, ketakjuban dan kekaguman atas ciptaaan-Nya.

Enam masa dalam ayat diatas, bukanlah seperti enam hari yang
kita kenal disini. Tentang hakikat enam masa yang disebutkan Al-Quran,
pengetahuan tentang hakikatnya hanya disisi Allah, tidak mungkin kita
dapat menentukan serta menetapkan ukurannya.

Ailah bersemayam diatas ‘Arsy ialah simbol dari ketinggian-Nya
atas seluruh makhluk. Maksudnya yaitu, bahwa ketinggian itu merupakan
derajat yang paling tinggi dari seluruh makhluk. Allah lah satu-satunya
yang menciptakan dan menguasai langit, bumi beserta apa yang ada
diantara keduanya, maka siapa lagi selain Allah yang bisa melakukan itu?
Dan siapa pula yang bisa menolong selainNya serta inana pemberi syafaat
yang bisa keluar dari kekuasanNya?.%’

Ayat tersebut diatas menerangkan bahwa syafaat itu hanya milik
Allah, tak seorangpun mampu menolong yang lain jika Allah
menghendaki buruk baginya dan tak seorangpun juga dapat memberinya
syafaat karena Allah Dzat yang tidak bisa dipaksa oleh siapapun dan juga

Dzat yang tidak terkalahkan ®*

%Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil . .., Vol IX, 197.
%Hamka, 7afsir Al-Azhar, Vol XX1V, 61.
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13. Surat Saba’ 23
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Dan tiadalah berguna syafaat disisi Allah melainkan bagi orang yang telah
diizinkan-Nya memperoleh syafaat itu, sehingga apabila telak dihilangkan
ketakutan dari hati mereka, imereka berkata: “Apakah yang telah
difirmankan oleh Tuhanmu?” mereka menjawab: “(perkataan) yang
benar”, dan Dialah Yang Maha Tinggi Lagi Maha Besar.®
Tidak akan bermanfaat bagi mereka syafaat berhala-berhala itu,
karena sesungguhnya tidak berguna syafaat dalam keadaan apapun kecuali
karena izin Allah untuk membenkan syafaat, dari malaikat, nabi-Nabi dan
dari orang-orang yang berilmu dan ahli dalam beramal dan Dia tidak
mengizinkan untuk orang-orang kafir dan mereka (pembert syafaat) yang
diizinkan tidak memberikan syafaat kecuali untuk orang-orang yang
berhak, bukan untuk orang-orang kafir.*®
Syafaat dalam ayat ini bisa bermakna pemberi syafaat dan juga
bisa bermakna orang yang memperoleh syafaat. Dan tidak berguna syafaat
disisi Allah kecuali bagi orang yang telah dizini memperolehnya, hal ini
mempunyai satu pengertian dari dua wajah yaitu tidak berguna syafaat

kecuali bagi orang yang mendapat izin untuk memperolehnya dari orang

6iDepag RI, A/ Quran dan Terjemahnya . . ., 431.
%Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, vol. XX1, 174.
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yang memberi syafaat. Atau tidak bermanfaat syafaat itu kecuali untuk
orang yang diizini untuk memperolehnya, yaitu untuk syafa::ltnya.67

Pemberian syafaat dihari kemudian hanya dapat berlaku dengan
izin Allah Yang Maha kuasa. Orang yang akan diizinkan memberi syafaat
merasa takut dan berharap cemas tentang pemberian izin Tuhan. Jika rasa
takut itu dihilangkan maka orang yang mengharapkan mendapar syafaat
bertanya-tanya “Apakah yang dikatakan Tuhanmu?” lalu mereka
mer'xjawab: “Perkataan yang benar, yakni Tuhan mengizinkan memberi
syafaat kepada orang yang diridhaiNya, yaitu orang-orang mukmin serta
takut kepadaNya.®®

Allah tidak mengizinkan memberikan syafaat kepada orang yang
tidak beriman kepadaNya dan yang tidak berhak mendapatkan Rahmat-
Nya. Pembernan itu semuanya tergantung atas izin Allah. Orang-crang
yang menyekutukan Allah bukanlanh orang yang diben izin oleh Allah
untuk memperoleh syafaat, tidak oleh malaikat dan tidak juga oleh yang
lainnya yang memperoleh izin Allah untuk memberikan. Pada hari nanti,
manusia menanti para penberi syafaat. Orang ynag memperoleh syafaat
diantara mereka akan mendapat izin dani Allah untuk diberikan syafaat.
Dalam penantian itu mereka dalam keadaan tegang, takut, hatinya terus

menunggu izin dari Allah dan rasa takut itu tidak hanya dirasakan oleh

%7 Al-Zamakhsyari, Al-Kasyafvol. IIL, 562.
*lbnu Katsir, Tafsir Al Quiran Al-‘Azhim, vol. V1, 353.
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orang yang memberi syafaat tapi juga dirasakan oleh orang yang
menerimanya.®’

14. Surat Yasin 23
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Mengapa aku akan menyembah tuhan-tuhan selainNya, jika (Allah) Yang
Maha Pemurah menghendaki kemudharatan terhadapku, niscaya syafaat
mereka tidak memberi manfaat sedikitpun bagiku dan mereka (tidak pula)
dapat menyelamatkanku?.”

Ayat ini menjelaskan bahwa berhala-berhala yang mereka sembah
tidak memiliki hak apa-apa disisi Allah. Diniwayatkan bahwa penduduk
desa merencanakan pembunuhan terhadap nabi kemudian datang seorang
laki-laki yang bemama habib yang berusaha mempengaruhi mereka
dengan nasehat-pasehat agar mereka mengurungkan wiatuva. Dianiara
perkataannya ialah apakah kita akan menyembah twhan selain Allah, tahan
yang tidak memiliki apa-apa, yang apalagi seseorang menghendaki
kejahatan ia tidak sanggup menolaknya.”*

15. Surat Az-Zumr 43
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6QSayyld Quthb, Tafsir Fi Zhilalil . . ., vol. IX, 318.
Depag R1, Al Quran dan Terjemahnya , 442,
"' Ahmad Mustafa Al- -Maraghi, TaﬁstrAIMaraghr Vol XXIII,325.
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Rahkan. mereka .mengambil . pemberi . svafaat selain Allah. Katakanlah:
“dan apakah (kamu mengambilnya juga) meskipun mereka tidak memiliki
sesuatupun dan tidak berakal?”.”* ‘

Mereka mengakui bahwa Allah yang menciptakan semuanya, akan
tetapi mengapa mereka mesti menyembah serta memohon pada Allah
melalui syafi’ atau perantara, baik berupa berhala-berhala maupun patung-
patung yang lain. Allah mengutus Rasul-Nya untuk menyampaikan seruan
supaya hamba-hamba Allah berhubungan langsung dengan Allah, kalau
sudah begitu mengapa masih mencari orang atau yang lainnya jadi
perantara. Katakanlah apakah kalau keadaan mereka yaitu yang diambil
jadi perantara, jadi syafi’ yang diharapken itu tidak menguasat apapun dan
tidak berakal. Berhala-berhala yang dijadikan perantaraan tidak bernyawa,
tidak mempunyai kekuasaan serta tidak berakal, sedangkan manusia itu
mempunyai akal, mengapa minta syafaat kepada yang tidak berakal?.”

Allah swt mengingkari anggapan orang-orang musyrik, bahwa
patung-patung itu bisa memberi syafaat. Orang-orang musyrik tidak
seharusnya melakukan hal itu yakni menganggap sembahan-sembahannya
itu bisa memberi syafaat disisi Allah, karena tidak akan terpikir pada

orang yang berakal bahwa hal itu ada gunanya. Oleh sebab itu, Allah

72Depag RI, A/ Quran dan Terjemahnya . . ., 464.
73Hamka, lafsir Al-Azhar, vol. XX1V, 60.



mengutus Rasul supaya mengecam mereka serta membodohkan atas

perbuatan mereka. -

16. Surat Az-Zumr 44
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Katakanlah, hanya kepunyaan Allah syafaat itu semuanya. KepunyaanNya
kerajaan langit dan bumi. Kemudian, kepadaNyalah kamu dikembalikan.”

Dijelaskan dalam ayat ini bahwa syafaat adalah langsung pada
Aliah serta mutlak kepunyaan Allah, hanya kepadaNyalah bukan kepada
selainNya kita akan kembali, maka terbuktilah bahwa perbuatan memuja
yang lain dan mensyafaatkan yang lain merupakan suatu perbuatan yang
sangat menurunkan martabat manusia.”®

Allablab yang memiliki syafaat, tidek seorangpun yang dapat
memberi syafaat kecuali- denganidea syarat. Perigma, Crang yang diber
syafaat itu orang yang telah diridlai. kedua, Orang yang memberi syafaat
itu orang yang diberi izin. Dalam ayat ini Allah menyebutkan bahwa
langit dan bumi itu kepunyaanNya, hal ini dimaksudkan untuk
menguatkan bahwa syafaat itu semuanya juga milik Allah, karena

sesungguhnya Allahlah yang merajai serta memiliki semuanya dan syafaat

™ Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, vol. XXIV, 25.
"Depag R1, Al Quran dan Terjemahnya . . ., 464.
"Hamka, Tafsir Al-Azhar, vol. XXIV, 61.



itu dari raja (yang memiliki atau Allah). Langit dan bumi itu milik Allah
yang pada hari itu akan kembali pada Allah nanti pada hari kiamat.”’

Ayat ini berkaitan dengan ayzt sebelumnya, dimana sebelum ayat
ini menjelaskan tentang ejekan Allah terhadap orang musyrik yang telah
menjadikan sesembahannya yakni berhala-berhala sebagai pemberi
syafaat, padahal berhala-berhala itu tidak bisa mendengar dan melihat
serta berfikir. Kemudian Rasul diperintahkan Allah supaya menyampaikan
pada mereka bahwa hanyalah Allah yang memiliki syafaat serta syafaat
tidak akan bermanfaat disisiNya tanpa ridhoNya.”®

17. Surat Al-Mukmin 18
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Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat (hari kiamat, yaitu)
ketika hati (menyesak) sampai kerongkongan dengan menahan kesedihan.
Orang-orang yang zhalim tidak mempunyai teman setia seorangpun dan
tidak (pulag mempunyai seorang pemberi syafaat yang diterima
syafaatnya.’

Tiadalah bagi orang-orang yang menganiaya terhadap dirinya
sebab musyrik kepada Allah itu teman setia yang dapat memberi syafaat,

dan pada hari itu pula tidak ada penolong yang dapat diterima

" Al-Zamakhsyari, Al-Kasyafvol. IV, 127.
" Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, vol. XXIV, 17-18.
"Depag RI, Al Quran dan Terjemahnya . . ., 470.



pertolongannya bahkan hubungan sesama mereka dalam segala kebaikan
menjadi terputus.®® -

/i

AW (yang dekat) ialah kiamatdinamakan itu karena
kedekatannya. Dan boleh dikatakan dengan hari yang dekat: waktu
kembali. )&65; g':—iégj artinya ialah bagaimana datangnya pemberi syafaat
(pertolongan) dan bagaimana tidak adanya pertolongan, kemudian
menyebutkan orang yang memberi syafaat dan menyvaksikan tidak adanya
yang memberi syafaat.®!

Orang-orang yang telah berbuat dhalim pada diri mereka dengan
mempersekutukan Allah, bagi mereka tiada teman akrab yang akan
meinberikan kemanfaatan dan tiada pula pemberi syafaat yang akan
memberinya syafaai, bahkan segala inacam bentuk telah putus hubungan
dengan mereka.

Takutilah wahai Rasul, orang-orang kafir itu dengan hari kiamat
supaya mereka beriman dari perbuatan syirik. Pada hari itu seakan-akan
hati mereka menijadi sesak karena takut. Orang-orang kafir itu tidak akan
mempunyai teman akrab yang bisa memberi manfaat pada mereka, dan
tidak juga mempunyai secrang pemberi syafaat yang diterima syafaatnya.
Maksud dari ayat ini ialah untuk menakut-nakuti orang-orang kafir dengan

ketakutan yang sangat dalam dan dengan apa yang terjadi pada har

% Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, vol. XXIV, 25.
$! Al-Zamakhsyari, Al-Kasyafvol. 1V, 154.
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kiamat. Ayat ini memberikan isyarat terhadap orang kafir bahwa pada hari
kiamat mereka akan sangat takut sehingga hati mereka menjadi sesak,
serta menjelaskan bahwa berhala-berhala itu tidak akan memberi syafaat
sebagaimana yang mereka angan-angankan.**

Surat Az-Zukhruf 86
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Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah tidak dapat
memberi syafaat, akan tetapi (orang yang dapat memberi syafaat 1alah)
orang yang mengakui yang hak (tauhid) dan mereka meyakininya. -

Dalam ayat i dielaskan bahwa sembahan-sembahan mereka
yang selain Allah baik herupa berhala atau malaikat tidak wmemiliki
kemampuan untuk memberi syafaat kepada siapapun. Akan tetapi yang
dapat memberi dan menerima ialah yang menyaksikan dan mengetahui
vang hak, maksudnya adalah yang mengesakan Allah dalam pengertian
sebenarnya sedang mereka yang memberi syafaat senantiasa mengetahui
dengan pandangan mata hati tentang apa yang mereka saksikan . Oleh
sebab itu tidak mungkin mereka akan memberikan kepada orang yang
tidak diridhai Allah sebagaimana mereka yang menyembah selain Allah.**

Sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah yakni Isa,

Uzair dan Malaikat tidak akan memberi syafaat disisi Allah untuk

“Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, vol. X1II, 98-99.
Depag RI, Al Quran dan Terjemahnya . . ., 496.
“M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol X1I, 599.



seseorang, kecuali untuk orang-orang yang mengakui yang haq
(kebenaran), kemudian mengesakan dan ta’at pada Allah ®

Sesembahan yang mereka sembah selain Allah ti akan
memberikan syafaat sebagaimana yang mereka angan-angankan, bahwa
mereka akan memberi syafaat disisi Allah. Orang yang berhak memberi
syafaat ialah orang yang mengakui yang haq dan dia adalah orang yang
mengesakgm Allah dan dia mengetahui apa yang disaksikan itu melalui
mata hati, .;keyakinan serta keikhlasan. Nabi Muhammad itu merupakan
orang yang memenuhi syarat yang telah disebutkan dalam ayat tersebut,
maka bahiau termasuk orang yang berhak memben syafaat.*

19. Surat An-Najm 26
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Dan berapa banyaknya malaikat dilangit, syafaat mereka sedikitpun tidak
berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang yang dikehendaki-
Nya dan ridhai-Nya.*’

Persoalan syafaat itu sempit. dan sesungguhnya malaikat bersama

kerabatnya, kedudukan (derajat)nya bersama dengan golongan mereka,

syafaat mereka tdak berguna bagi seseorang dan tidak juga bermanfaat,

**al-Thabari, Tafsir Al-Thabari, vol. XII, 218.
¥ Al-Zamakhsyari, Al-Kasyaf, 260.
“"Depag R, A/ Quran dan Terjemahnya . . ., 527.
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kecuali apabila syafaat itu sudah mendapat izin Allah untuk orangQorang
- yang dikehendaki dan diridlainya.®®

Ayat ini menerangkan bahwa berapapun banyaknya malaikat
dilangit beserta banyaknya ibadahnya dan kemulyaannya tidak akan
bersyafaat kepada seseorang kecuali bagi orang yang telah diizinkan
Allah. Maksudnya ialah sesungguhnya malaikat tidak akan bersyafaat
kecuali sesudah memperoleh izin dari Allah, serta untuk orang-orang yang
dikehendaki Allah, seperti orang yang ahli tauhid, dan bukan untuk orang-'
orang musyrik.*’

Disini juga dijelaskan bahwa para malaikat tidak mempunyai
otoritas memberi syafaat disisi Allah terhadap siapapun, kecuali setelah
mereka mendapat izin dani Allah untuk memberi syafaat kepada yang

dikehendaki serta diridhoiNya."

20. Surat Al-Muddatstsir 46-48
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Dan adalah kami mendustakan hari pembalasan (46) hingga datang kepada
kami kematian (47) maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari
orang-orang yang memberi syafaat (48).”!

aﬂAl-Zamakhsyari, Al-Kasyaf, 314.

¥Wahbah Az-Zuhaily, 1afsir Al-Munir, vol. XXVII, 111.
P Ath-Thobari, Tafsir Ath-Thobari, vol X1, 29.

*'Depag R, A/ Quran dan lerjemahnya . . ., 577.
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Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang menyandang sifat
dari beberapa sifat yang disebutkan pada ayat ini daz: sebelumnya yakni
orang-orang yang tidak mengerjakan shalat, tidak pula memberikan makan
orang miskin, membicarakan yang bathil bersama-sama orang yang
membicarakannya dan mendustakan hari pembalasan hingga datang hari
kiamat, maka pada hari nanti tidak akan bermanfaat baginya syafaat

orang-orang yang memberikannya.

Kata 5= dalam ayat ini disandarkan (diidhofahkan) kepada

JyJ:Jl tidak berdiri sendiri tanpa idhcfah. Kita dapat membedakan antara
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.-_;\_*H ...,a_a,.; © ¢ dengan J&LJ Frives cs=i5 G hal ini dijelasskan oleh ath-

Thaba Thaba’l dalam tafsimya bahwa ungkapan yang kedua itu

menunjukkan babwa suatu syafaat akan terjadi hanya saja mereka tidak

bisa mengambil manfaatnya. Begitu juga bentuk jama’ pada cnesll

menunjukkan adanya syafaat (pemberi syafaat).”>

Surat Al-Bagarah 48
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%M Husain Ath-Thaba Thaba‘i 1, Tafsir Al-Mizan, vol. I (Beirut: 1983), 167.
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Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat, yang pada han itu) seseorang
tidak"dapat ‘membela orang 1ain; 'Waiau sedikitpan, dan {(begitu pula) tidak
diterima syafaat dan tebusan dari padanya, dan tidaklah mereka akan
ditolong.”

Syafaat yang ditolak ialah syafaat bagi orang kafir. Menurut
kesepakatan mufassir, bahwa maksud dari ayat itu ialah jiwa yang kafir,
bukan setiap jiwa. Adapun orang-orang mukmin itu bisa bermanfaat bagi
mereka suatu syafaat dengan izin Allah. Hal ini menunjukkan karomah
dan syafaat itu do’a, maka tidak bermanfaat seseorang diakhirat kecuali
yang taat pada Allah dan atas ridhoNya.>*

Pada hari kemudian, tidak seseorang atau siapapun yang dapat
membela orang !ain. Bahkan orang tua maupun orang lain yang taat pada
Allah dan dia terhcrmat sekalipun tidak mempunyai kemampuan untuk
membela, sebab wuktu itu tidak akan diterima syafaat.

Ayat, ini difahami oleh ulama bahwa. hal itu ditujukan. kepada
orang kafir, sehingga syafaat yang dinafikan ialah yang berasal dari orang-
orang kafir kepada orang-orang kafir. Pendapat lain mengatakan bahwa
pemberian syafaat yang dinafikan yaitu dari siapapun (walupun mukmin)
tetapi ditujukan untuk orang kafir. Suatu tebusan diakhirat nanti tidak ada,

meskipun seandainya seseorang memiliki emas sewadah bumi. Apabila

“Depag RI, A/ Quran dan Terjemahnya . . ., 8.
*Wahbah Az-Zuhaili, 7afsir Al-Munir, vol. 1, 158.
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tebusan tidak mungkin ada seperti halnya di dunia maka dengan cara lain
juga tidak akan ada.”

22. Surat Al-Baqarah 123
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Dan takutlah kamu kepada suatu hari di waktu seseorang tidak dapat
mengganti seseorang lain sedikitpun dan tidak'akan diterima svatu tebusn
darlpadanya dan tidak akan memberl manfaat sesuatu syafaat kepadanya
dan tidak puia mereka akan ditolong.”

Ayat ini hampir sama dengan ayat 48 surat Al-Bagarah. Dalam
ayat 48 kata syafaat didahulukan sebelun kata tebusan, sebab ayat 48 ini
menjelaskan tentang jiwa yang bermaksud memberi syafeat, jadi wajar
apabila kata syafaat didahulukan. Jika syafaatnya tidak diterima, maka
mungkin pembela atau pemberi syafélat itu m.engajukaﬁ cara, lain vakni
dengan membayar tebusan. Saat itu dikatakan sekali lagi bahwa “tidak
Juga tebusan”. Sedangkan dalam ayat ini kata iebusan didahulukan dan
kata syafaat disebut sesudahnya. la menjelaskan tentang jiwa yang ingin
ditolong, sebab yang bersangkutan berlumuran dosa maka ia bersedia

membayar tebusan untuk menghindar dari siksa. Pada waktu itu tidak akan

diterima (ditolak) suatu tebusan, kemudian ia menuju kepada seseorang

%M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. 1, 181.
96Depag Rl, Al Quran dan Terjemahnya . . ., 20.



59

yang dianggap bisa memberinya syafaat. Maka datanglah pemyataan
kedua bahwa tidak akan berguna syafaat untuknya.”’

23. Surat Al-Bagarah 254
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Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (dijalan Allah) sebagian
dari rizki yang Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada
hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi persahabatan yang akrab
dan tidak ada lagi syafaat. Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang
zhalim *®
Rizki itu datang serta bersumber dari Allah dan siapapun tidak bisa
memperolehnya kecuali atas izin Allah. Maka nafkahkanlah rizki itu
sebelum kematian akan dating dan hari kiamat tiba, sebab waktu, itu
semua orang akan menyesal dan ingin banyak-banyak beramal kebajikan,
ingin bertaubat menebus dosanya, padahal waktu itu tidak ada yang dapat
diperjual belikan untuk menebus dosa, juga tidak ada persahabatan yang
dimungkinkan bisa membantu meskipun sahabatnya yang sangat dekat.”
Ayat ini mempunyai korelasi dengan dua ayat yang disebut
sebelumnya meskipun jarak antara ayat berjauhan, tetapi tidak

menghalangi adanya korelasi tersebut. Apabila surat Al-Bagarah ayat 48

dan 123 merupakan teguran kepada orang-orang yahudi karena

“"M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol 1, 299.
"Depag Rl, Al Quran dan Terjemahnya. . ., 44.
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. 1, 510.
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kekeliruannya dalam menganalogikan urusan dunia dan akhirat, ayat ini
Jjuga teguran dalam hal yang sama terhadap orang yang beriman, bahwa
dalam kehidupan akhirat segala persoalaan dan pertalian akan terputus dan
tidak berguna kecuali ikatan yang didasarkan pada keimanan.

Allah mengingatkan pada kita dengan ayat tersebut yang intinya
*“Hai orang-orang yang beriman bergegaslah kalian untuk membelanjakan
apa yang telah kamu dapatkan dengan tanganmu (hartamu) dijalan Allah,
selagi kamu masih punya kesempatan untuk melakukan itu demi mencari
ridhoNya sebelum semuanya terlambat. Yakni sebelum datang suatu hari
dimana pada hari itu harta kekayaanmu dan apa yang telah kau peroleh
tidek lagi membuat kamu dekat dengan Allah swt. hari itu adalah hari
kamiskinan bagi semua hamba-Nya dan kekuasaan berada ditangan-Nya.

Surat Ai-Baqarah 255
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Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang
Hidup Kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak
mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang dilangit dan dibumi.
Tiada yang dapat memberi syafaat disisi Allah tanpa izin-Nya. Allah
mengetahui apa-apa yang dihadapan mereka dan dibelakang mereka, dan



mereka tidak mengetahui apa-apa dan ilmu Allah melainkzn apa vang
dikehendaki-Nya. Kursi Ailah” meliputi “langit“dan” bumi dar ‘Allah tdak
merasa berat melainkan keduanya, dan Allah Maha Tingg: lagi Maha
Besar.'”

Dalam ayai ini Allah menjelaskan tentang sifat-sifatNya vaitu Dia
adalah Tuhan Yang Maha Esa, dan tidak ada Tuhan selain Dia, hanya
Dialah yang berhak disembah. Hanya Dialah yang abadi, yang ada dengzn
sendirinya dan Dia pulalah yang selalu mengatur makhlukNyz tanpa ada
kelalaian sedikitpun. Sﬁht Allah yang lainnya ialah bahwa Dialah yang

mempunyai kekuasaan dan yang memiliki apa yang ada dilangit dza

=

dibumi. Dialah yang mempunyai kekuatan dan kekuasazz vang z¢
terbatas, sehingga Dia dapat berbuat apa yang dikehendakiNva. Semuz
berada dalam kekuasaanNya, sehingga tidak satupun vang dapz:
memberikan bantuan syafaat disisiNya kecuali dengan iznNya. Inilzh
keagungan serta kebesaran Alleh sehingga tiada seorangpun. yang, bisz
memberikan syafaat disisiNya kecuai diizinkan bagi siapa yanz

diridhaiNya.'®!

25. Surat An-Nisa’ 85
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Barang siapa yang memberikan syafaat yang baik, niscaya ia akan
memperoleh bahagian (pahala) dani padanya: Dan barang siapa yang
member: syafaat yang buruk, niscaya ia akan memi}cul bahagian (dosa)
dari padanya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.'”

Ayat ini menjelaskan bahwa syafaat itu terbagi dua yaitu syafaat
hasanah dan sayyiah. Setiap orang yang melakukan satu bagian dari kedua
bagian tersebut akan mendapatkan balasan yang setimpal dengan apa yang
telah dilakukan. Jadi seseorang yang telah melakukan sesuatu hal yang
baik, maka ia akan berhak mendapatkan imbalan dan perbuatan baiknya.
Ayat ini menurut Mujtahid bin Jabr berhubungan syafaat antara

. 3
manusm.lo‘

102
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Depag RI, A/ Quran dan Terjemahnya . . ., 92.
Ibnu Katsir, 7afsir Al Quran Al-‘Azhim, vol. 1, 531.
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DATA DAN ANALISISNYA

.. Pengertian Syafaat
Suatu istilah yang biasanya sering digunakan bukan hanya untuk satu arti
atau satu pengertian saja dalam satu kalimat. Akan tetapi kadang-kadang
mempunyai pengertian yang lebih dari satu pengertian dan berbeda maksud dan
tujuannya sesuai dengan konteks keseluruhan dalam rangkaian kalimat. Demikian
juga halnya dengan yang terjadi pada istilah “syafaat™ , untuk itu agar tidak terjadi
salah pengertian, dalam pembahasab ini penulis akan batasi pengertian syafaat

sesuai dengan yang akan penulis maksudkan dalam pembahasan ini.

~ 47 Sk PR T e

Kata zli: merupakan bentuk masdar dari %is (aclis i3 —2is ) yang
- - —

berarti memochonkan ampunan dan kebahagiaan untuk orang lain.' Selain iftu
syafaat juga berarti; 'mertjadikair sejodohy; 'sepasangS genap "Kemudian maknanya
berkembang menjadi menolong atau pertolongan, membantu atau bantuan serta
melindungi atau perlindungan. Dengan diberi syafaat, maka orang yang semula
sendirian itu akan digenapi (dibarengi) orang lain sehingga ia memperoleh
pertolongan dari orang lain itu.”

Tidak semua orang bisa meraih sendiri apa yang diharapkan, maka waktu

itu banyak cara yang bisa dilakukan, salah satunya ialah meminta bantuan orang

*Drs. Mahmud Sujuthi, Dari Nasehat Sampai Svafaat, (Surabaya: CV. Al-lhsan, 1995), 145.
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lain. Jika yang diharapkan itu terdapat pada pihak lain maka ia dapat menuju
kepadanya dengan menggenapkan dirinya kepada orang tersebut untuk bersama-
sama memohon kepada yang ditakuti. Orang yang dituju itu yang mengajukan
permohonan. Upaya melakukan hal ini dinamai syafaat.

Syafaat juga mempunyai pengertian suatu usaha atau usaha perantara
dalam memberikan suatu manfaat bagi orang lain atau mengelakkan suatu
madharat bagi orang lain atau dengan kata lain syafaat ialah permohonan kepada
Tuhan.: atas dosa-dosa orang lain.’

Apabila merujuk pada ayat-ayat yang telah disebutkan pada bab
sebelumnya terutama dalam surat Al-An‘am 51 dan 70, surat As-Sajdah 4 dan
surat Az-zumr 44 maka syafaat itu mempunyai arti pertolongan. Firman Allah
dalam surat Az-Zumr 44 “Hanya kepunyaan Allah syafaat itu semuanya™ Ayat
ini mempunya: pengertian bahwa hanya kepunyaan Allah pertolongan itu
semuanya. Akan ietapi apabiia dikaitkan dengan orang yang bisa member
syafaat, maka syafaat mempunyai arti lain lagi, yakni bukan lagi pertolongan
yang mutlak akan tetapi memohonkan pertolongan. Seperti yang disebutkan
dalam surat Yunus 3, Thaha 109, Al-Anbiya’ 28 An-Najm 26, Al-Bagarah 255
dan Az-Zukhruf 86 bahwa yang dapat memberi syafat ialah yang mengakui yang
haq, yang telah memperoleh izin Allah dan perkataannya diridhai Allah. Memberi
syafaat dalam ayat tersebut bukan berarti memberi secara mutlak atau secara

langsung, akan tetapi berarti memohon pertolongan kepada Allah. Tidak mungkin

'.'Depag Rl, Ensiklopedi Islam, 1992, 1141.



seseorang semaunya memberikan pertolongan, sebab syafaat itu hanya milik
Allah dan Allahlah yang berhak memutuskan. Oleh karena yang berhak memberi
syafaat adalah Allah, maka orang itu memohon pertolongan kepada Allah
(bukannya memberikan langsung pertolongan itu).

Dari ayat-ayat diatas dapat diambil pengertian bahwa syafaat menurut
bahasanya ialah pertolongan yang diterima oleh seseorang untuk mencapai tujuan
yang pada dasarnya ia tidak mampu mencapainya tanpa adanya pertolongan
tersebut. Adapun menurut pengertian syara’nya adalah bahwa pa.da dasarnya
hampir sama, hanya saja perbedaanya terletak pada konteks waktu yakni
diakhirat. Sehingga syafaat itu bisa diartikan sebagai pertolongan yang diterima
manusia dihari kemudian, dan juga mempunyai pengertian memchonkan
pertolongan kepada Allah untuk kebaikan para manusia diakhirat.

. Pemberi syafaat s

Apabila syafaat itu diartikan sebagai pertolongan, maka yang berhak
memberi syafaat adalah Allah swt semata. Hal ini sesuai dengan ayat-ayat diatas
bahwa syafaat itu hanya milik Allah, maka yang berhak memberikan juga Allah
semata.

Allah swt sebagai pencipta langit dan bumi serta seluruh isinya sangat
pantas pemegang segala roda kehidupan ini, baik di bumi maupun akhirat, tak
seorang pun dapat mewakili ataupun menggantiNya. Dalam kehidupan nanti tak
seorangpun dapat mengelak atau menolak keputusan vang telah dijatuhkan Allah

kepadanya. Jika ia menerima vonis buruk dari Allah maka tidak ada jalan baginya
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untuk menyelamatkan diri dan tak seorangpun dapat memberikan pertolongan
(syafaat) maupun yang lainnya untuk membebaskantiya dari siksa, Karena syafaat
hanyalah milik Allah semata. Demikian juga jika Allah telah memvonis yang baik
terhadap seseorang, maka tak seorangpun juga yang dapat menghalanginya.

Dalam bab sebelumnya telah dicantumkan bahwa ayat tentang syafaat
terdapat dalam beberapa surat, yang hanya khusus bagi Allah semata tentang
syafaat tersebut dan sama sekali tidak menafikan adanya syafaat selainNya dan
berdasarkan izinNya. Jika diperhatikan ayat tersebut maka akan ditemukan
bahwa makna yang terkandung didalamnya adalah pembatasan syafaat hanya bagi
Allah semata itu dalam rangka menentang tuhan-tuhan yang dianggap oleh orang-
orang musyrik maupun kafir sebagai pemilik syafaat.

Avyat-ayat yang menerangkan adanya orang vang dapat memberi syafaat
{(mengajukan atau memohonkan pertolongan) itu terdapat dalam surat Yunus 3,
Thaha 109, Al-Anbiya” 28, An-Najm 26, Al-Baqarah 255, Az-Zukhruf 86.

Jika syafaat itu diartikan sebagai memohonkan pertolongan pada Allah
untuk orang lain maka yang berhak memberi syafaat (mengajukan permohonan)
itu adalah
1. Nabi

Pemilik magam syafaat itu adalah Allah dan tidak ada seorangpun
yang bisa memberi syafaat kepada orang lain kecuali dengan izin Allah bagi si
pemberi dan ridhanya bagi yang diberi syafaat. Magam tersebut tetap milik

Allah dalam pengertian Dia adalah pemilik aslinya dan bebas
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menggunakannya, sedangkan pada yang selain Allah, hal itu merupakan milik
perolehan (diberi izin oleh Allah) dan diperkenankan menggunakannya.

Allah SWT berfirman dalam ayat 3 surat Yunus, ayat 109 surat Thaha,
ayat 86 surat Az-Zukhruf dan ayat 255 surat Al-Bagarah, bahwa orang yang
dapat memberni syafaat ialah orang yang telah diberi izin Allah dan Dia telah
meridlai perkataannya, mengakui yang haq dan mereka mengetahuinya serta
meyakininya. Secara jelas dalam ayat tersebut menyatakan adanya pemberi
syafaat (yang memohonkan pertolongan) di hari kiamat yang akan
memberikan syafaatnya (pertolongan) dibawah beberapa syarat tertentu.
Diantara beberapa syarat itu ialah si pemberi syafaat atau yang memohonkan
itu orang yang mengakui yang haq yakni bersaksi bzhwa Allah sebagai
Tuhannya dan mengakui kemahaesaanNya, dan orang vyang telah
mendapatkan izin Allah, dan orang yang telah diridhai perkataannya yakni
pemberi syafaat tidak mengatakan sesuatu yang membuat Allah murka, tetapi
mengatakan perkataan-perkataan yang diridhaiNya.

Berdasarkan ayat serta penjelasan tersebut dapat difahami bahwa Nabi
pun masuk dalam kategori orang yang dapat memberi syafaat. Nabi
Muhammad telah disepakati oleh para ulama sebagai orang yang kelak akan
memberi syafaat pada hari kiamat disisi Allah. Syafaat yang beliau lakukan
ialah memohon kepada Allah agar memberi keputusan terhadap umat manusia
guna dihindarkan dari petaka, dan Allah mengabulkan permohonan beliau

kemudian orang-orang tersebut dibebaskan dari bencana itu. Inilah syafaat
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uzmal/kubra (syafat agung) yang hanya dimiliki oleh Nabi Muhammad dan
dengan hal itu maka jelaslah keutamaan Rasulullah atas seluruh umat.

Syafaat atau pertolongan pada dasarnya akan muncul atau timbul dan
didapat dari orang-orang yang memiliki kedekatan dengan khaliknya. Nabi
Muhammad saw sebagai hamba yang taat dan patuh bahkan sebagai utusan
Allah (Rasul) tidak ada tabir diantara keduanya, sudah barang tentu segala
do’a dan permintaannya akan dikabu]kan oleh Allah demi kemaslahatan
umatnya.

Meskipun Nabi Muhammad adalah sesecrang yang diberi hak oleh
Allah untuk mengajukan syafaat besuk dihari kiamat, tetapi ketentuan
terkabulnya adalah hak otoriter dari Allah swt sendiri. Oleh sebab itu
permasalahan ini sepenuhnya berada pada kehendakNya.

Orang yang memiliki syafaat yaitu crang yang sangat aekat kepada
Allah"'swt, ‘seperti para “uabi yang diyakim“ bisa' menjadi ‘perantdra’ unitk
memperoleh syafaat dari Allah berupa pengampunan atas dosa-dosa yang
sudah dilakukan manusia. Sebab rahmat yang ada pada nabi hanyalah
pantulan cahaya rahmat Allah swt.*

2. Malaikat

Dalam Al Quran yang terdapat dalam surat Al-Anbiya’ ayat 28 dan

An-Najm ayat 26 dijelaskan bahwa malaikat disebutkan sebagai salah seorang

pemberi syafaat. Apabila kedua ayat itu dikaji, memang tidak membahas

*Ensiklopedi Agidah Islam, 372.
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secara pasti bahwa malaikat akan memberi syafaatnya, tapi akan tersirat
bahwa sebenarnya malzikat mempunyai peluang sebagai pemberi syafaat
(sebagai makhluk yang berhak memohonkan pertolongan).

Fokus kajian ayat yang dibahas adalah kalimat “Dan mereka tidak
memberi syafaat melainkan kepada orang-orang yang diridhoiNya”. Kalimat
ini kita fahami secara terbalik yakni berarti mereka akan memberi syafaat
(memohonkan pertolongan) hanya bagi orang-orang yang diridhoiNya.
Dengan demikian dapat difahami bahwa malaikat adalah salah satu respon
dari Allah sebagai pemberi (pemohon) syafaat.

Jadi jelas bahwa malaikat itu juga termasuk yang diterima syafaatnya
serta bisa memberi syafaat, dan jalanpun terbentang bagi umat islam untuk
menerima prinsip syafaat, tapi semua itu haruslah seizin serta ridha Allah
terlebth dahulu.

C. Penerimd Syafaat

Dalamn masalah siapa yang berhak menerima syafaat, maka sesuai ayat-
ayat yang terdapat dalam surat Maryam 87, Al-Anbiya’ 28, An-Najm 26, Saba’
23 dijelaskan secara umum bahwa yang berhak menerima ialah orang yang telah
dikehendaki, diizinkan serta diridhai Allah untuk memperoleh syafaat dan orang
yang telah mengadakan perjanjian disisi Allah yakni dengan iman dan amal
shaleh. Kemudian siapa yang di kehendaki, diizinkan dan diridhai itu?.

Semua orang mukmin dalam segala kategorinya, yang mengesakan Allah,

mempunyai kesempatan untuk memperoleh atau menerima syafaat.
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Dalam sebuah hadis yang diniwayatkan oleh Ibnu Majah dan yang
bersumber dari Abu Hurairoh, Rasulullah saw bersabda: “Pada setiap nabi
do’anya dikabulkan dan sesungguhnya doa’ku dikabulkan sebagai penolong
(syafaat) untuk umatku kelak dengan izin serta kehendak Allah. Maka barang
siapa mati dari umatku yang tidak menyekutukan Allah dari suatu apapun”.5

Hadis tersebut dapat difahami bahwa syafaat (pertolongan) akan diberikan
nabi kepada umatnya secara umum baik yang melakukan dosa maupun tidak.

Orang-orang yang membutuhkan syafaat ialah orang-orang yang berdosa,
yang meninggalkan kewajiban serta melakukan hal-hal yang dilarang. Mereka
termasuk orang yang diridhai Allah untuk mendapat syafaat sebab keimanan
dalam diri mereka.

Dalam kitab ‘Aunul Ma’bud yang merupakan syarah dari kitab Sunan Abu
Daud dijelaskan bahwa dengan mengutip pendapat imam Bukhari dan Musiim,
bagi seluruh "umat Muhammad akan tiendapat’ syafaatnya ‘apabila ‘mereka“tidak
melakukan perbuatan syirik.

Kedudukan syafaat hanyalah sebagai petunjuk kekeramatan atau
kemuliaan orang yang menjadi perantara dan juga memperlihatkan betapa
dekatnya orang tersebut disisi Allah.

Pada akhirnya semuanya itu kembali pada Allah yakni seseorang tidak

akan bisa menerima syafaat apabila Allah sendiri tidak mengizinkan dan tidak

*Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, vol. II, (t.t: Dar al-Fikr, t.t), 1440.
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meridhainya serta para pemberi syafaatpun tidak akan memberikan syafaat
kecuali setelah memperoleh izin dari Allah.
D. Waktu Syafaat Diberikan
Dalam ayat-ayat Al-Quran tentang syafaat, banyak yang menyebutkan
bahwa syafaat itu akan diberikan nanti pada han kiamat (di akhirat) seperti halnya
dalam surat Al-An‘am 51, Al-A‘raf 53, Thaha 109, Al-Mukmin 18, Al-Bagarah

48,123,254 . Firman Allah SWT
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Pada harn itu tidak berguna syafaat kecuali (syafaat) orang-orang yang Allah
Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya dan Dia telah mendhai
perkataannya .’

Kata s (pada hari itu) dalam ayat tersebut diartikan dengan hari
kiamat.i|Dalam - surati- Al-Mukming 1& disebutkan] “dan, peringatkanlah, mereka
dengan hari yang dekat” maksudnya ialah peringatkanlah mereka dengan hari
kiamat. Jadi dari ayat tersebut serta ayat-ayat lainnya tentang syafaat dapat
diambil kesimpulan bahwa syafaat itu akan diberikan (sesudah Allah memberi
1zin) nanti pada hari kiainat yakni nanti di akhirat bukannya di dunia.

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah yang bersumber

dari Jabir dia berkata bahwa saya mendengar Rasulullah SAW bersabda

*Depag RI, A/ Quran dan Terjemahnya, 320.



sesungguhnya Syafaatku pada han kiamrat untuk para pelaku dosa besar diantara
umatku.

el

Lafadz Z'JL dalam hadis tersebut menunjukkan adanya benar-benar atau
sungguh-sungguh ( /i ta'qid ) yang kemudian dijelaskan dengan kapan syafaat itu
diberikan dijelaskan pada lafadz %‘;ij 43 yakni pada hari kiamat. Berdasarkan
ayat serta hadis tersebut maka jelaslah bahwa syafaat itu akan diberikan nanti

pada hari kiamat.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Syafaat mempunyai pengertian pertolongan yang diterima manusia pada
kehidupan nanti (diakhirat), dan juga mempunyai pengertian memohon
pertolongan kepada Allah untuk kebaikan para manusia diakhirat.

Apabila syafaat diartikan sebagai pertolongan, maka yang berhak memberi

§N

syafaat adalah Allah. Nabi Muhammad dan Malaikat merupakan golongan
yang berhak memberi (mangajukan) syafaat. Orang yang berhak menerima
syafaat ialah orang-orang mukmin yang mengesakan ‘Allah, tidak berbuat
syirik dan yang telah diizinkan serta diridhai Allah untuk memperoleh syafaat.
3. Syafaat itu akan diberikan pada harit datangnya kebenaran Al Quran, pada
hari tidak sada jdal beli dantidak ddd lagh persahabatan yaitupadalhar kiamat

(diakhirat) bukannya di dunia.

B. SARAN
Dengan adanya syafaat itu kita sebagai manusia janganlah berlarut-larut
dalam kemaksiatan, kejahatan sebab mengagungkan syafaat serta berharap
dosanya bisa diampuni melalui syafaat. Sesungguhnya syafaat yang dibicarakan

oleh Al Quran ialah syafaat yang terikat oleh izin Allah dan yang diberi syafaat
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diridhaiNya. Maka dengan adanya syafaat itu. jadikanlah sebagai pendorong
untuk berbuat, beramal dan melakukan hal-hal yang diridhat oleh Allah.

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih baryak kekurangan-
kekurangan dan masih jauh dari kesempurnaan. Oleh sebab it saran serma kriuk

dari pembaca selalu penulis harapkan dengan senang hati.
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